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KATA PENGANTAR

Puji dan syubur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan akhir kegiatan KANAN HIDROGEOLOGI DAN
POTENSI CADANGAN AR TANAH UNTUK DAERAH RAWAN KEKERINGAN Dl
KABUPATEN KOLAKA inl dapat disusun dengan balk. Laporan inl disusun sebagai
penutup dari serangkaian tahapan kegiatan yang bertujuan untuk mempercleh
informasi awal mengenal kondisi dan pola cadangan air tanah di lokasi penelitian,
Laporan Ini memuat |atar belakang, tujuan, ruang fingkup, metode, hasil yang diperaleh
dalam kegiatan survei serta analisis data lapargan.

Kegiatan Ini dirancang untuk mendukung perencanaan dan pengembangan
pengelelaan air tanah, serta memberikan dasar pertimbangan teknis dalam pengambilan
keputusan lanjutan.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan bantuan dalam perencanaan kegiatan ini. Saran dan masukan sangat
kaml harapkan untuk panyempurnaan kegiatan dan laporan selanjutmya.

Semoga laporan Ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan bermanfaat bagi

semua pihakyang berkepentingan.

Kotaka, juni 2025

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu sumber berkehidupan yang mutiak diperiukan untuk
semua mahluk hidup. Kebutuhan sumber daya air dewasa inf cendrung terus meningkat
dari waktu ke waktu seiring dengan pertambahan jumiah penduduk dan pembangunan
infra struktur l3innya. Kebljakan perencanaan wilayzah sedapat mungkin diselaraskan
antara kebutuhan air dengan potensi sumber daya air yang terdapat pada suatu wilayah
untuk keberlanjutan pembangunan. Selain jtu pemanfaatan sumber daya air yang
berlebihan dan tidak terkendall karena adarya kegiatan Industrl maupun keperluan lain
dapat memberikan dampak negatif terhadap kelestarian lingkungan secara umum dan
secara khusus terhadap kelestarian sumber daya air.

Ajr tanah (Groundwater) merupakan salah satu sumber daya air yang potensial
dan banyak mendapatkan perhatian kaltannya dengan pemenuhan kebutuban akan air
baku untuk keperluan masyarakat. Sebagal upaya dalam pemenuhan kebutuhan air
bersih di suatu daersh, masalah penyediaan air tanah selalu dikaitkan dengan kondisi
alr tanah yang sehat, murah dan tersedia dalam jumlah yang sesual dengan kebutuban,

Beberapa wilayah utamanya yang terletak pada bagian pesisir Kabupaten Kolaka
Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang pada musim kemarau mengalami
kekeringan. Pemanfaatan air tanah merupakan salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan air bagi masyarakat di daersh tersebut, terutama pada musim kemarau. Oleh
karena itu Badan Penelitian dan Pengambangan Daerah Kabupaten Kolaks merasa perlu
melakukan kajian geahidrolegli dan potensi alr tanah untuk mengetahul potensi
cadangan air tanah beserta pemodelan aquifernya,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan |atar belakang maka rumusan masalah adalah sebagal berikut:
» Kondisi hidrogeologi pada kawasan rawan kekeringan

=  Pgtensi eadangan air tanah

»  Karakteristik cekungan air tanah

=l
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1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari kegiatan ini adalah untuk mengetshul kondisi hidrogeoiogi dan

potens| air tanah di wilayah penelitian yang diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai

surmber air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah :

1)

2)

Untuk mengetahui kondis! lapisan eekungan air tanah [dimensi, posisi dan tipe batas
lateral dan vertikal akuifer airtanah),

Pola cekungan air tanah berdasarkan data dan informasi geologi permukaan dan
bawah permukaan, dalam rangka perencanaan dan pengembangan pengelolaan air

tanah.

1.4, Dasar Hukum

1)

2)

3)

4)
5)

7)

g)

Undang-undang Nomor 18 Tshun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan dan Penerapan lImu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembran Negara Republik
indonesia Nomaor 4219),

Undang — undang nemor 32 tahun 2009 tentang perlindurigan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup,

Undang-Undang Noemor 23 Tahun 2014 ientang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia tahun 2014 Momor 244, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia nomor 5587) sebagaimana telah di ubah beberapa kali terakhir
dengan Undang — Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan {(Peraturan
Pemerintah -Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2023 No.41,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 6856),

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Sumber Daya &ir,

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nemor 43 Tahun 2008 Tentang Alr Tanah,
Peraturan Pamerintah Nomor 42 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sumbier Daya Air,
Feraturan Presiden no. 33 Tahun 2011 Tentanp Kebihakan Nasional Pengelolaan
Sumber Daya Air,

Keputusan Presiden Nomor 26 Tahun 2011 Tentang Penetapan Cekungan Air Tanah,

Keputusan Presiden Nomor 88 tahun 2012 Tentang Kebijskan Pengelolaan Sistem
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informasl Hidrologl, Hidrometeoralogl dan Hidrogeologi Pada Tingkat Nasional,

10) Peraturan Menteri ESDM Nomor 15 Tahun 2012 Tentang Penghematan Air Tanah,

11) Peraturan Menteri ESDM Nomot 9 Tahun 2019 Tentang Optimalisasi Pemanfaatan
Fengeboran Explorasi Alr Tanah,

12) Keputusan Menteri ESDM Nomaor 3261 K/40/MFEM/2011 tentang Pelimpahan
Wewenang Menteri ESDM Kepada Kepala Badan Geologi Dalam Pemberian
Rekomendasi Teknis Untuk Penerbitan Pemakaian Air Tanah dan ljin Pengusahaan
Ajr Tanah Pada Cekungan Alr Tanah Lintas Provinsl dan Cekungan,

13) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Pedaman
Penelitian dan Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan

Daerah,

1.5. Sasaran
Sasaran keglatan ini yaitu teridentifikasinya :
2. Data geologi permukaan maupun bawah permukaan
b. Data hidrogeoiogi permukaan maupun bawah permukaan
¢. Data karakteristik akuifer yang ada di lokasi penelitian

d. Data potensiair tanah

1.6. Ruang Lingkup / Batasan Kegiatan

Untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaan kegistan penelitian yang akan
dilakukan agar lebih terarah akuntabel dan tepat waktu maka ruang lingkup dan batasan
pekerjaan yang akan dilakukart oleh peneliti adalah :
1. Tahap Pendahuluan

m

. Maohilisasi peralatan, tenaga ahli dan pendukung,

b. Menyusun rencana Kerja dan Instrumen penalitian,

i

Validasl Instrumen penelitian dan menyusun metode penelitian serfa metode

pekerjaan yang akan dilakukan, kebutuhan data dan persiapan survey,

=

. Mengumpulkan data dan Informasl yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan,
2. Menyiapkan laporan pendahuluan dan bahan presentase,

f. Melakukan seminar pendahuluan
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2. Tahap Draft Akhir
a. Menyusun dan menyerahlan draft Laporan Akhir dan bahan presentase,
b. Melakukan Seminar Akhir untuk pembahasan Laporan Akhir.

1.7. Output

Laporan skhir yang berisi Dokuman KAIAN HIDROGEOLOGI DAN POTENS
CADANGAN AIR TANAH UNTUK DAERAH RAWAN KEKERINGAN D KABUPATEN KOLAKA,
yang memuat data kondisl hidrogeologi permukaan dan bawah permukaan, data
ketersedizan dan potensi cadangan air tanah, data kondisi karakteristik aguifer yang
akan menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam menyusun regulasi dan pengambilan
kebijakan di daersh =ehingga diharapkan dapat dimanfaatkan bagi keberlanjutan
pembangunan di Kabupaten Kolaka.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan studi pustaka dan pengumpulan
data lapangan yang dilengkapi dengan pemetaan berbasis geospasial dan survei
geoiistrik. Pemahaman terhadap dinamika air tanah memerlukan fondas taor yang kuat
serta pendekatan multidisipliner yang mencakup aspek geologi, hidrogeologi, tata ruang,
hingga pengaruh perubahan [klim.

Sebelum menjelaskan tahapan dan feknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan dibahas sejumlah konsep dasar dan
pendekatan teoritis yang menjadi landasan metodolegi. Penjabaran konsep-konsep ini
meliputi definisi, ruang lingkup, dan keterkaitannya dengan lsu kekeringan dan
pengelolaan air tanah di daerah studi. Penjelasan ini diperlukan untuk memastikan
kesesugian antard teorl, metode, dan Interpretasl hasil yang akan dikembangkan dalam

kajian inf.

2.1. Hidrogeologi

Hidrogeologi adalah cabang dari hidrologi yang mempelajari kemunculan,
pergerakan, dan distribusi air tanah dalam tanah dan batuan di kerak bumi. lmu ini
fokus pada sistem akuifer, yaitu lapisan geologi yang mampu menyimpan dan
mengalirkan air tanah. Dalam kajian ini, hidrogeologi digunakan sebagai kerangka
analisis untuk memahami bagaimana air tanah tersimpan dan bergerak dalam sistem
akuifer di daerah studi, Pendekatan hidrogeologi mencakup pemetaan zona tak jenuh
(unsaturated zone) hingga akuifer jenuh, sefta analisis sifat fisik batuan seperti porositas
dan permeabilitas yang berperan penting dalam mengendalikan afiran air bawah
permukazn (Fetter, 2001; Todd dan Mays, 2005, Sunaryo, 2004; Effendi, 2003),

Alr tanah tersimpan di zona Jenul dan dapat mengalir melalui pori-porl serta

retakan batuan (akuifer). Ketika batuan memillki pori-pori besar atau rekahan yang



Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay
Razuwsren Kisna Tanls FairL

cukup terbuka sehingga mampu menghantarkan air dalam jumlah signifikan ke sumur
maupun rmata air, formasi geologi tersebut disebut sebagai akuifer (Todd & Mays, 2005;
Fetter, 2001}, Akuifer dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe utama, yaitu akuifer bebas
(unconfined aguifer), di mana permukaan air tanah dibatasi oleh zona jenuh terbuka,
dan akuifer tertekan (confined cquifer), yang tertutup aleh lapisan kedap air di atas dan
bawahnya (Sunarya, 2004; Effendi, 2003),
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Gambar 2.1 Penggombaran infiltras: oir tanah, mengalic melolul akuifer dan berinteraksi dengan
botugn daon tonah di sekitornya.
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Sistem hidrologi permukaan dan bawah tanah saling berhubungan: air hujan yang
meresap ke dalam tanah akan menjadi air tanah melalui proses infiltrasi dan perkolasi,
sedangkan aliran sungai serta mata air di banyak tempat sangat dipengaruhi oleh
konrtribusi dari akuifer, terutama setama musirh kemarau (Fetter, 2001; Effendi, 2003)

Pemaodelan hidrogeologi memerlukan pemahaman yang balk terhadap kondisi
geologi lokal. Potensi cadangan air tanah sangat dipengaruhi oleh fitologi penyusun
daerah dan struktur geologi, karena karakteristik batuan seperti porositas,
permeabilitas, dan keberadaan rekahan akan menentukan kemampuan batuan
menyimpan dan mengalirkan air (Fetter, 2001; Todd dan Mays, 2005). Misalnya, suatu
cekungan akulfer yang tersusun oleh endapan landu, lempung, dan pasir halus dapat
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memiliki kapasitas simpan air yang signifikan, meskipun laju alirannya relatif lambat
(Sunaryo, 2004).

Hasil pemantauan kualitas air tanah di Kabupaten Kolaka menunjukkan bahwa
iitologi akuifer didominasi oleh formasi aluvial dan batupasir, yang umumnya bersifat
permeabel dan mampu menyuplal air tanah setara berkelanjutan. Sementara itu, di
daerah tambang Pomalaa, ditemukan batuan ultrabasa fapuk seperti peridotit yang
memiiiki porositas sekunder akibat pelapukan, namun cenderung kurang stabil dan
refitan terhadap kontaminasi logam berat darl aktivitas pertambangart [Effendi, 2003).
Dengan demikian, kondisi geologi dan hidrogeologi setempat menjadi faktor utama

dalam menentukan tinggi rendahnya potensi air tanah di suatu witayah.

2.2. Cekungan Air Tanah (Groundwater Basin)

Cekungan air tanah merupakan satuan wilayah geohidrologi yang memiliki
karakteristik geologi dan hidrologi tertentu, tempat air tanah dapat tersimpan, bergerak,
dan mengalir secara alami dalam sistem bawsah permukaan. Secara umum, cekungan air
tanah dibatasi oleh batas geologi, topografi, dan hidrologi yang mengontrof pergerakan
gir tanah, baik secara lateral maupun vertikal (Fetter, 2001; Domenico dan Schwariz,
1993).

Menurut konsep hidrogeologl, cekungan alr tanah terdiri dari zona jenuh
(saturated zone) yang mengandung air dalam pori-pori atau rekahan batuan, dan zona
tak jenuh (unsoturgted zone) yang terletsk di atasnya [Freeze dan Cherry, 1975). Air
tanah dalam cekungan bergerak dari daerah imbuhan (recharge area) menuju daerah
pelepasan (discharge orea), mengikutl gradien hidraulik dan struktur geologi yang ada
{Todd dan Mays, 2005; Alley dkk., 2002),
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Di Indonesia, pangelolaan air tanah telah mengalami perubahan signifikan dengan
diterbitkannya Undang-Undang Nomar 17 Tahun 2018 tentang Sumber Daya Air, yang
mengatur bahwa pengelolaan air tanah berbasis pada Wilayah Sungai [WS)
menggantikan pendekatan ssbelumnya yang berbasis pada Cekungan Alr Tanah [CAT] .
Sebagal implementasi dari kebijakan ini, Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan
(FATGTL) di bewah Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
{ESDM), bertanggung jawab dalam penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di bidang
air tanah, geclogi teknik, dan geologi lingkungan .

PATGTL juga telah meluncurkan berbagai produk untuk mendukung pengelolaan
air tanah yang berkelanjutan, termasuk peta zona konservasi alr tanah berbasis
cekungan air tanah di beberapa wilayah seperti Metro Kotabumi, Jakarta, Tegal-Brebes,
Ngawi-Fonorogo, dan Makassar . Peta-peta Inl berfungsi sebagal alat penting dalam
perencanaan konservasi dan pemanfaatan air tanah secara berkelanjutan,

Dalam konteks wilayah rawan kekeringan seperti di Kabupaten Kolaka,
pemahaman terhadap struktur dan fungsi cekungan air tanah sangat kruslal wntuk
menentukan lokasi-lokasi strategis dalam konservasi air, aptimalisasi sumur bor, serta
adaptasi terhadap dampak perubahan [klim yang memengaruhi ketersediaan air tanah.
Kolaborasi antara pemerintah pusat, melalul PATGTL, dan pemerintah daersh menjad

kunci dalam pengelolaan sumber daya air tanah yang efektif dan berkelanjutan..

2.3. AirTanzh

14



Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay
Razuwsven Kiwsna Tanus HI2S

Air tanah didefinisikan sebagai air yang berada di dalam ronggz batuan atau pori-
pori media geologis di bawah permukaan, yang secara alami dapat muncul ke
permukaan melalui mata air atau rembesan (Fetter, 2001), Sumber utama air tanah
berasal dari alr hujan yang meresap ke dalam tanah dan terus bergerak ke bawah hingga
mencapal zona jenuh, tempat seluruh parl-pori terisl air (Domenlco dan Schwartz, 1958;
Scanlon dkk., 2002), Keberadaan air tanah sangat vital karena berperan sebagal sumber
daya alr terbarukan yang mendukung keberlangsungan ekosistem serta kebutuhan air
masyarakat (UNESCO, 2006; Gleeson dkk,, 2012). Dalam studi hidrogeoclogi, kajian
terhadap air tansh mencakup Identifikasi zona pengisian (recharge) dan pelepasan
{discharge), serta analisis karakteristik kimia air tanah yang dipengaruhi oleh interaksi
dengan formasl geologl tertentu (Todd dan Mays, 2005; Appelo dan Pastma, 2005),

2.4. Daerah Rawan Kekeringan

Kekeringan didefinisikan sebagai keondisi defisit curah hujan yang terjadi pada
suatu wilayah dalam periode tertentu, yang menyebabkan penurunan ketsrsediaan air
secara signifikan (Wilhite dan Glantz, 1985), Daerah rawan kekeringan umumnys
merupakan wilayah yang secara klimatologis ataw geografis sering  mengalami
kekurangan pasokan air hujan, sehingga cadangan air permukaan maupun air tanah
cenderung menurun (WUNESCO, 2012; Van lLamen dan Peters, 2000). Faktor-faktor
penyebab kekeringan mellputi pola hujan yang tidak merats, tutupan lahan yahg
menghambat infiltrasi, serta pala penggunaan air yang tidak berkelanjutan, balk secara
spasial maupun temporal [Bronstert dkk,, 2002; Scanlon dkk., 'lﬂﬂ?}. Oleh karena itu,
identifikasi dagrah rawan kekeringan menjadl langkah penting daldm kerangka apalisis
pengelolaan stsmber daya air, khususnya untuk menentukan wilayah prioritas. dalam
konservasi dan pemanfaatan cadangan air tanah [Mishra dan Singh, 2010; Gao dkk.,
2011).

Struktur geologi seperti sesar, lipatan, atau kelurusan litologi sangat berpengaruh
pada arah pergerakan dan potensi air tanah. Contohnya, sesar yang permeabel dapat
menjadi Jalan masuk (saluran) air tanah ke akuifer datam, sementara lipatan antiklinal
dapat membentuk punggung rendah yang menahan air di sekitarnya. Stratigrafi dan

kekar batuan menentukan kedalaman dan ketebalan akuifer, serfia luas daerah imbuhan.
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Cleh karena itu, analisis peta geologi dan struktur di lapangan menjadi dasar dalam

menafsirkan distribusi akuifer dan pola hidraulik air tanah.

2.5. Hidrologi Air Tanah

Hidrologi alr tanah (groundwater hydrology) merupakan cabang hidrologl yang
menitikberatkan pada sirkulasl air di ‘bawah permukaan bumi. llmu ini mempelajari
keterdapatan [occurrence), disiribusi, dan pergerakan air dl zona kebasaan (unsaturated
zone) hingga aquifer jenuh (Sunjoto, dkk. 2017), Dalam studi Ini, konsep siklus hidrologi
dipertuas hingga elemen bawah permukaan, termasuk pengisian ulang (recharge],
penyimpanan, dan aliran lateral/mendatar air tanah (Rustiadi, dkk 201B). Analisis
hidrologi alr tanah melibatkan pengukuran debit mata alr, perubahan muka air, sarta
perhitungan neraca air di dalam akuifer (Setiawan dan Sutikno, 2020).

2.6. Teori Hierarki dan Persepsi Skal=

Teori hierarki menyatakan bahwa fenomena kompleks di alam terstruktur dalam
tingkatan-tingkatan berskala (holon) yang saling terhuburig: Dalam konteks spasial,
persepsi skala mengacu pada bagasimana karskteristik data atau proses hidrologi
berbeda bilz diamati pada skala lokal, regional, maupun nasional, Pendekatan berbasis
hierarki dan skala membantu peneliti merancang analisis spasial yang tepat, misaliya
dengan mengklasifikasikan nilal resistivitas dan sebaran data muka air tapah pada
berbagai tingkat resolusi (Diksan, dkk., 2075). Dengan demlkian, analisis hidrogeologi
dan potensialr tanah dapat dilandasi oleh parmnahaman struktur berskala Ini. Konsep Ini
sejalan dengan pandangan bahwa sistem hidrogeologl merupakan sistem kompleks yang
beroperasi dalam struktur spasial dan temporal yang berjenjang dan bahwa pemilihan
skala pengamatan sangat mempengaruhl interpretasi datz2 serta pengambllan keputusan
dalam pengealolaan sumber daya air tanah (Marfal, 2012; Setyona dan Wikowo, 2019),

2.7. Tata Ruang Lahan
Tata guna lahan sangat mempengaruhi konservasi dan potensi pengisian air
tanah. Konversi hutan atau padang rumput menjadi kawasan terbangun atau pertanian

intensif cenderung mengurangi laju infiltrasi dan meningkatkan limpasan permukaan
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{Ritung, dkk., 2015), Oleh karena itu, kebijakan tata ruang yang balk harus memasukkan
pengaturan penggunaan lahan untuk mendukung ekosistem peresapan air tanah
{Diksan, dkk,, 2025}, Landasan global menggarisbawahi bahwa setiap keputusan
penggunaan lahan memiliki “jejak sumber daya air”, sehingga perlu ada langkah
manajemert guna memperbalki kualitas dan kuantitas air tanah pada berbagal skala
(Ward, dkk., 2018).

Tata ruang wilayah memegang peranan penting dalam konservasi air tanah.
Pemerintah Kolaka menetapkan zona-zona |ahan, antara |ain kawasan hutan konservasi,
lindung, dan produksi, yang total Iluasnya mencapal 228,227 ha
{dpmptsp.kolakakab.go.id), Hutan lindung di pegunungan, misalnya, berfungsi mengatur
tata air dan mencegah erosl (dpmptsp.kolakakab.go.id; Widiatmaka & Maulana, 2018).
Sebaliknya, konversi lahan hutan menjad| pertanian atau tambang dapat mengurangi
daerah imbuhan dan mempercepat limpasan permukaan, sehingga resapan airtanzh
menurun (Hardjowigeno & Widiatmaka, 2007),

Di Kolaka banyak kawasan agraria (padl, Jagung, karet, kopi) dan tambang nikel,
yang membutuhkan kajian pemanfaatan lahan ramah air tanah. Sebagal ilustrasi,
tercatat bahwa dari 13 sungal besar, sebagian mengalami degradasi kualitas (toksikitas)
akibat limbah pertembangan dan domestlk (Riwansyah dkk, 2019} — situasi ini
mencarminkan perlunya tatz ruang terpadu agar zonz industrd dan pertanian tidak
mencemari resapan alami.

Prinsip hierarki penataan rusng menekankan agar kegiatan yang sensitif air
{_pEf-izmlan basah, sumur resapan) ditempatkan dl zona resapan, sementara zona padat
penduduk dan Industri diarshkan ke kawasan berinfrastruktur pengeloiaan air yang baik
(Setyono dan Nugrohe, 2021). Penataan ruang dan konservasi DAS [pemagaran di hulu,
sumur injeksi di area dataran) sangat krusial untuk menjaga cadangan airtanah di daerah
kekeringan (Suryono, dkk., 2013),
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BAB 3
GAMBARAN UMUM

3.1. Letak Geografis

Daerah Kabupaten Kolaka secara geoprafis terletak di baglan barat Propinsi
Sulawesi Tenggara memanjang darl utara ke selatan berada diantara 3°37'41" - 4°36'55"
Lintang Selatan dan membentang dari Barat ke Timur diantara 121°6'9" - 121°48'41"
Bujur Timur,

Batas daerah Kabupaten Kolaka adalah sebagai berikut:

- DOi sebelah Utara berbatasan dengan Ksbupaten Kolaka Utara yang

merupakan pecahan darl Kabupaten Kolaka.

- Disebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone.

= Disebelsh Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bombana.

- Disebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kolaka Timur yang juga

pecahan dari Kabupaten Kolaka.

Luas Wilayah Kabupaten Kolaka mencakup daratan dan kepulauan yang memillki
wilayah daratan seluas + 2.960,73 Kkm* (Data BPS Tahun 2025), Wilayah Adminlstratif
Kabupaten Keolaka terdiri atas 12 Kecamatan, 35 Kelurahan dan 100 Desa. Pusat
Femeriniahan terletak di Kecamatan Kolaka yang terletak di bagian barat daya
Kabupaten Kolaka dan berbatesan langsung dengan wilayah perairan Teluk Bone,

Dari luas wilayah tersebut Kabupaten Kolaka dibagi dalam 12 kecamatan yaitu;
Kecamatan Watubangga, Kecamatan Pomalaa, Kecamatan Wundulako, Kecamatan
Kolaka, Kecamatan Wolo, Kecamatan Iwomendaa (pecahan Kecamatan Walo),
Kecamatan Poliggona (Pecahan Kecamatan Watubangga), Kecamatan Toari, dan
berdasar Perda MNomar 18 tahun 2001 tanggal 20 Juli 2001 terbentuk Kecamatan
Tanggetada (pecahan Kecamatan Watubangga), Kecamatan Baula (Pecahan Kecamatan
Wundulako), Kecamatan Latambaga [pecahan Kecamatan Kolaka), Kecamatan Samaturu
{pecahan Kecamatan Wola),

Selain daratan terdapat pula pulau-pulau yang tersebar diberbagai kecamatan
yaitu: Pulau Padamarang, Pulau Lambasing Kecil, Pulau Buaya, Pulau Pisang, Pulau

Lambasina Besar, Pulau Manlang dan Pulau Lemo
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Kolaka



Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay
Razuwsven Kiwsna Tanus HI2S

3.2. Kondisi Topografi

Topografi Wilayah Kabupaten Kolaka pada umumnya memilikl keadaan lereng

yang beragam yaitu dari kemiringan landal sampal dengan sangat curam, Kemiringan

lereng di wilayah penelitian dapat dilihat dari tabel di bawah ini

Tohe! 3.1 Lugs dosragh Berdosorkan kemiringan lereng don klasifikasinyg df Wilayah Penelition

Kemiringan Lereng (%) Klasifikasi Luas _km2
0-8 Datar 470,35
£-18 Landai | 3153
15-25 Agak Curam 202,87
25-44 Curam 58,46
=40 Sangat Curam 1,67

Tahel di atas menunjukkan distribusl wilayah berdasarkan klasifikasi kemiringan

lereng dalam persen (%) dan luasnya dalam satuan kilometer persegi (ken’), Data ini

sangat penting untuk memahami karakteristik topografi suatu wilayah, vang berkaitan

erat dengan perencanaan penggunaan lahan, konservasi tanah, dan potensi bencana

alam sepertl longsor.

Dari data yang dizajikan:

Kemlringan 0—8% diklasifikasikan sebagai wilayah datar, mencakup luas sebesar
470,35 km’. Ini merupakan kategori terluas, menandakan bahwa sebagian besar
wilayah tergolong datar dan sangat cocok untuk pemanfaatan pertanian,
permukiman, serta pembangunan infrastruktur.

Kemiringan 8-18% masuk dalam kategori landai, dengan luas 315,3 km®. Wilayah ini
masih cukup ideal untuk kegiatan budidaya, meskipun beberapa penyesuaian dalam
desain bangunan atau tata kelola air mungkin diperlukan,

Kemiringan 15-25% tergolong agak curam, mencakup 202,87 kmi®, Lahan pada
kategori ini mulai membutuhkan periakuan konservasi tanah dan air, terutama Jika
akan digunakan untuk pertanian atau permukiman.

Kemiringan 25—40%, yang dikategorikan sebagai curam, memiiiki luas 58,46 km,
Wilayah Ini memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan lzhan secara intensif dan
memeriukan tindakan konservasl serius apabils dimanfaatkan untuk keglatan
terfentu.



Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay
Razuwsven Kiwsna Tanus HI2S

*  Kemiringan >40% masuk dalam kategori sangat curam, dan hanya mencakup 1,67
k', Wilayah Ini sangat rentan terhadap erosi dan longsor, sehingga sebalknya
ditindungi dan dipertahankan sebagal kawasan konservasi atau hutan lindung.
Distribusi wilayah berdasarkan kemiringan lereng menunjukkan bahwa sekitar

785,65 km® dari total wilayah didominasi oleh lereng datar hingga landai (0-18%), yang

merupakan area paling potensial untuk pembangunan. Sementara wilayah dengan

kemiringan curam hingga sangat curam {:;25%] hanya mencakup sekitar 60,13 km®,
menandakan ketarbatatan ruang untuk pengembangan pada topografi tersebut dan
pentingnya kebijakan konservasi yang tepat.
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Gaembar 3,2 Peta Topagrafi Dasroh Penclition
3.3. Geologi Regional
Pembahasan geologi regional Daerah Kolaka dan sekitarnya mengacu kepada

Peta Eecﬂug Lembar Kolaka Sulawesi (Simandjuntak, dkk: 1993)
3.3.1.Morfologi

Ada lima satuan morfologl pada bagian tengah dan ujung Selatan Lengan
Tenggara Sulawes, yaitu morfolog] pegunngan, morfolog! perbukitan tinggl, morfologi
perbukitan rendah, morfolog! pedataran, dan morfalog] karst.

Daerah penyelidikan termasuk dalam satuan perbukitan dan satuan dataran
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rendah. Satuan perbukitan melampar luas di utara Kendari dan ujung Selatan Lengan
Tenggara Sulawesi. Satuan Ini terdiri atas bukit kecil dan rendah dengan morfologi yang
bergelombang. Batuan penyusun <atuan ini terutama batuan sedimen klastik
Miesozoikum dan Tersier.

Satuart dataran rendah dijumpai di bagian tengah ujung Selatan lengan Tenggara
Sulawesi, Tepl selatan Dataran Wawotobi dan Dataran Sampara berbatasan langsung
dengan morfologi pegunungan. Penyebaran morfologi ini tampak sangat dipengaruhi
oleh sesar geser mengiri (Sesar Kolaka dan Sistermt Sesar Konaweha). Kedua sistem ini
diduga masih aktif yang ditunjukkan oleh adanya tarehan pada endapan aluvial dalam
kedua dataran tersebut.

Dataran Langkowala yang melampar luas di ujung selatan |engan tenggara
merupakan dataran rendah. Batuan penyusunnya terdiri atas batupasir kuarsa dan
konglomerat kuarsa Formasi Langkowala. Pada dataran ini mengalir sungai-sungai yang
pada musim hujan beralr mellmpah sedangkan pada musim kemarau kering. Hal ini
mungkin disebabkan batupasir dan konglomerat sebagai material dasar sungai masih
lepas, sehingga air dengan mudah merembes ke dalam tanah. Sungal tersebut di
antaranya adalah Sungal Langkowzla dan Sungai Tinanggea. Batas selstan antara
Dataran Langkowsala dan Pegunungan Rumbia merupakan tebing terjal yang dibentuk

oleh sesar berarah hampir Barat-Timur.
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3.3.2.5tratigrafi

Formasi Aluvial (Qa) terdiri atas Lumpur, Lempung, Pasir, Kerikil dan kerakal,
Satuan ni berupa endapan rawa sungai dan pantal. Sebarannya meliputi daerah
dataran, terutarna dekat pantai dan tepi sungai. Umumyz diperkirakan Holosen.

Formasi Alangga (Qpa) terdiri atas konglomerat dan batupasir. Fosil di dalam
formasi ini tidal{ dijum-pai. Formasi Alangza menindih takselaras Formasi Eemaoika dan
Formasi Boepinang. Be rdas arkan kedudukan strati grafi nya, For-masi Alangga diduga
berumur Plistosen dengan lingkungan pengendapannya darat. Tebal fonnasi berklsar
dan beberapa puluh m hingga sekitar 125 m. Sebarannya meluas di bagian tengah
Lembar, yaitu di sekitar Alangega dan beberapa tempat lainnya.

Formasl Buara (Ql) terdiri atas terumbu koral, kongiomerat, batupasir. Sebaran
Formasi Buara terutama di sekitar Buara, membentang dari Boepinang hingga Taori, dan
di beberapa tempat lainnya, termasik sejumlah pulal di Selat Tiwaoro.

Formasi Boepinang (Tmpb) terdiri atas batulempung pasiran, napal pasiran dan
batupasir. Batuan ini berlapis dengan kemiringan perlapisan relatif kecil yaitu < 157 yang
dijumpal membentuk antiklin dengan sumbu antiklin berarah barat daya — timur laut.
Umur formasi ini diperkirakan Pliosen dan terendapkan pada lingkungan laut dangkal
(neritik].

Formasi Eemoiko (Tmpe) terdiri atas kalkarenit, batugamping koral, batupasir,
dan napal. Formasi inl berumur Bliosen dengan lingkungan pengendapan laut dangkal
dengan hubungan menjemari dengan Formas| Boepinang.

Formasi langkowala (Tml) terdiri atas konglomerat, batupasir, serpih, dan
setempat kalkarenit. Konglomerat mempunyai fragmen beragam yang umumnya berasal
dari kuarsa dan kuarsit, dan selebihnya berupa batu pasir malih, sekis, dan ultrabasa.
Ukuran fragmen berkisar antara 2 — 15 om, setempat terutama di bagian bawah sampai
25 cm. Bentuk fragmen membulat — membulat baik, dengan sertasi menengah. Formasi
ini banyak dibatasi oleh kontak struktur dengan batuan lainnya dan bagian atas
menjemari dengan bagian bawah batuan sedimen Formasi Boepinang (Tmphb). Hasil
penanggalan umur menunjukkan bahwa batuan ini terbentuk pada Miosen Tengah.

Formasi Kompleks Ultramafik (Ku) terdirl dari harzburgit, dunit, wehrlit,
serpentinit, gabro, mikro-gabro, basal, dolerit, rodingsit dan setempat gabro malih dan

amfibolit. Batuan ultramafik ini diperkirakan merupakan batuan tertua dan alas di



Mendala Sulawesi Timur; diduga berumur Kapur Await. Satuan ini bersents
tektonik dengan batuan Mesozoikum dan Paleogen, dan secara takselaras tertindih oleh
batuan sedimen tipe molasa Neogen dan Kuarter.
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3.3.3.5truktur Geologi

Gealogi Xolaka termasuk dalam kompleks ophialit Sulawes! Tenggara yang kaya
ultramafik, serta endapan sedimen dan vulkanik tusam . DI dasrah Pomalaa (Kab.
Kolaka) misalnya, timbulannya mellputi batuan ultrabasa (peridetit), konglomerat, dan
aluvium . Struktur utama zona inl menampilkan morfologl perbukitan dan dataran
rendah yang saling terhubung . Sebagaimana dicatat Steven dkk. (2021), morfologi di
Fomalaa berkisar dari perbukitan tinggt hingga pedataran dengan litologl utama
peridotit dan aluvium. Hidrogeologi Kawasan Kolaka juga dipengaruhi oleh retakan dan
patahan di batuan Induk. Misalnya, terbentuknyd lipatan dan sesar memengaruhi arah
aliran air tanah seria daerah Imbuhan dan luakan., Pemahaman struktur geclogl dan
penyusun batuan sangat penting dalam menentukan persebaran air tanah — batuan
lempung atau kristalin biasanyz kedap, sedangkan aluvium dan batuan berpori

memungkinkan akumulas) air tanah .

3.4. lklim Lokal dan Variabilitas Curah Hujan

Kabupaten Kolaka memiliki iklim tropis basah-kering dengan variasi curah hujan
yang signifikan sepanjang tahun. Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka
(2023), curah hujan tahunan di wilayah ini mencapai sekitar 2.723 mm, dengan distribusi
yang tidak merata. Curah hujan tertinggl terjadi pada bulan Januarl (348,2 mm) dan
Maret (262,8 mm), sementara curah hujan terendah tercatat pada bulan April (82,2 mm)
dan luni (136,2 mm) (BPS Kolaka, 2023). Meskipun demikian, jumlah hari hujan
terbanyak terjadl pada bulan Movember (26 hari) dan Januarl (25 hari), menunjukkan
bahwa intensitas hujan pads bulan-bulan tersebut cenderung ringan namun

frekuensinya tingzi (BFS Kolaka, 2023).
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Variabilitas curah hujan ini menciptakan pola musim hujan yang relatif pendek
{sekitar 3—4 bulan) dan musim kemarau yang lebih panjang. Kondisl ini menyebabkar
fluktuasi tajam dalam debit sungai dan resapan air tanah, sehingea beberapa lembah
dan:cekungan cepat mengalami kekeringar setelah musim hujan [Yunatas dkk., 2020).

Perubahan iklim global diproyeksikan akan memperparsh variabilitas tklim di
Kabupaten Kolaka. lLaparan Intergovermmental Panel on Climate Change (IFCC)
mencatat bahwa perubahan Iklim dapat meningkatkan evapotranspirasi dan
mengganggu keseimbangan alr tanah, yang pada akhimya mempengaruhi ketersediaan
girpermukaan dan tanah [IPCC, 2021).

Studl lokal di Kabupaten Kaolaka menunjukkan bahwa evapotranspirasi bulanan
tertinggl terjadi pada bulan Apustus hingga lanuari, dengan nilai mencapal 164,1 mm
hingga 168,2 mm per bulan: Hal ini disebabkan oleh suhu rata-rata yang tinggi, berkisar
antara 22°C hingga 32°C sepanjang fahun (Yunatas dkk,, 2020; Westher Spark, n.d.).
Evapotranspirasi yang tinggi ini berkontribusi pada penurunan Ketersedizan air,
terutama selama musim kemarau.

tecara global, pemodelan iklim menunjukkan bahwa kekeringan yang
berkepanjangan dapat menyebabkan keterlambatan dalam pemulihan cadangan air
tanah, memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk kermiball ke kondisl normal setelah
periode kering ekstrem (IPCC, 2021). Di daerah seperti Kolaka yang telah mengalami
peristiwa kekeringan berulang, perubahan pola hujan ini dapat semakin mengancam
cadangan air tanah.

Menurut catatan Badan Masional Pananggulangan Bencana (BNFB), Kabupaten
Kolaka beberapa kali dilanda kekeringan yang menyebabkan kerusakan lahan, dengan
titik terparah di Kolaka Utara, diikuti aleh Kolaka, Hal inl menunjukkan sensitlvitas sekior

agraria dan sumber daya air di wilayah ini terhadap ketidakteraturan iklim (BNPB, 2017).

24
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3.5. Sistem Fluvial dan Daarah Aliran Sungai (DAS)

Kabupaten Kolaka kaya akan sistem sungal dan DAS sebagal papopang hidrologi
kawasan, Terdapat sekitar 64 sungai yang tersebar di 12 kecamatan (Hendrawan, dkk.
2019). Sungai terpanjang di Kolaka adalah Sungai Sakuli (~110 km panjang), diikuti
Sungai Oko-oko (~105 km) (Hendrawan, dkk. 2019). Sungai-sungal Inl umumnya
bermuara ke Teluk Bone {laut Sulawesi Selatan) dan berperan ganda sebagal penyedia
gir irigasl pertanian, keperluan Industri, pemukiman, serta penopang ekoslstem
perikanan dan pariwisata (Kurniawan, dkk. 2020).

Sistem DAS di Kolaka masuk dalam Wilayah Sungai Towari-Lasusua yang
membentang melintasi bebaraps kabupaten di Sulawesi Tenggara. DAS Towari-Lasusua
sendiri terdirl atas puluhan anak sungai yang memasok air ke sungal besar di Kolaka
{Puslitbang SDA, 2022). Wilayah ini termasuk dalam prioritas pengelolaan sumber daya
air karena keberadaan DAS-nya sangat menentukan kestabilan neraca air permukaan
dan airtanah setempat (Kementerian PUPR, 2022).

Delineasi cekungan airtanah (cotchment bosin) di sekitar pit penambangan
Pomalaa, misalnya, menunjukkan bahws |embah-lembah sungal besar di atasnya
berperan sebagai daerah imbuhan air tanah ke dalam lubang tambang (pit Everest)
(Ramadhan dkk., 2020). Hal inl menggambarkan bahwa pola aliran sungai permukaan
{hidrografi fluvial) sangat terkait dengan distribusi airtanah di Kolaks. Konservasi daerah
hulu DAS dan resapan alami perlu diperhatikan, karena daerah aliran inilah yang
mengontrol suplai air tenah dan aliran sungal hilir, terutama pada muslm kemarau

panjang (Soemarta, 2014).
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3.6. Potensi Cadangan Air Tanah di Kabupaten Kolzka

Kajian-kajian lapangan menunjukkan bshwa cadangan airtanah di Kolska
bervariasi, namun secara umum cukup memadal di zona akulfer dangkal. Akuifer aluvial
di lembsah sungai menyediakan cadangan air tanah relatif dalam, sementara akuifer pada
batuan dasar {apuk (ultrabasik) Juga berfungsi sebagal penyimpan alr meski dengan
reolog! lebih kompleks {(Kamur, 2022), Hasil analisis geolistrik di Kolale mengindikasikan
perlapisan akuifer pada kedalaman sekitar 530 m (Karur, 2022). Namun, perlu dicatat
bahwa kualitas airtanah Kolaka perlu diperhatikan, misainya kadar total padat terlarut
yang tinggl pada beberapa lokasi (Okto, dkk., 2023). Kajian spasial modern (GI5 dan
pemodelan aliran) sekarang banyak digunakan untuk memetakan zona imbuban dan
perkolast airtanah. Seperti hainya studi di tambang Kolaka yang mengintegrasi model
gliran permukaan (watersned) dan data resistivitas 3D untuk memetakan airtanah
(Kamur, 2022), pendakatan terpadu ini perlu dikembangkan secara lehih luas,

Dengan mempertimbangkan faktor hidrogealogi, strukiur geologi, iklim lokal,
serta penggunaan lahan, tinfjauan pustaka ini menyimpulkan bahwa meski Kolaka kaya
sumber air (sungal dan hujan musiman), daerah inl tetap memiliki kerawanan
kekeringan karena pola hujan tidak menentu dan permintaan air tinggi. Oleh karena jtu,
penelitian lebih lanjut perlu fokus pada pemodelan akuifer lokal, analisis pemanfaatan
tahan berkelanjutan, dan adaptasi perubshan Iklim untuk menjaga agar cadangan
airtanah Kolaka mampu mendukung kebutuhan penduduk dan ekosistem di masa depan
(Okto, dkk., 2023).

i3
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Penelitian
4.1.1.Pemetaan Hidrogeologi
Survey hidrogeologi lokasi terkait yaitu meliputi:
* Melakukan Inventarisasi data pada cekungan air tanah (geologl, sumur, mata air,
sampel air, dil), serta sebaran sumur produks! air tanah.
* Melakukan analisis mengenai perhitungan setiap paremeter akuifer dan juga non
akuifer.

= Vielakukan Analisa perhitungan neraca air atau kuantitas air tanah,

4.1.2 Pendugaan Geolistrik

zeolistrik adalah salah satu metode dalam geofisika yang mempelajar sifat aliran
listrik di dalam bumi. Pendsteksian di atas permukaan meliputi pengukuran medar
potensial, arus dan elektromagnetik yang terfadi baik secara alamiah maupun akibat
penginjeksian arus ke dalam bumi. Pada metode pedlistrik tahanan jenis, arus listrik
diinjeksikan ke dalam bumi melalul dua elektroda arus {terletak di luar kanfigurasi).

Beda potensial yang terjadi di ukur melalui dua elektroda potensial yang berada
di dalam konfigurasi. Darl hasil pengukuran arus dan beda potenslal untuk setiap jarak
elekiroda tertentu, dapat ditentukan variasi harga hambatan jenis masingmasing laplsan
di bawah titik ukur.

Umumirya, metode resistivitas inl hanya baik untuk eksplorasl dangkal, sekitar 100
m. Metode resistivitas leblh banyak digunakan dalam bidang engineering geology
(seperti penentuan kedalaman batuan dasar), pencarian reservoir air; pendeteksian
intrusi ajr laut, dan pencarian ladang geothermal.

Dalam melakukan eksplorasi tahanan jenis (resistivitas) diperlukan pengetahuan
mengenal perbandingan posisl titik pengamaten terhadap sumber arus. Perbedaan letak
titik tersebut akan mempengaruhi besar medan listrik yang akan diukur. Metoda yang
biasa digunakan pada pengukuran resistivitas secara umum  yaitu  dengan

menginjeksikan arus listrik ke dalam buml dengan menggunakan dua elektroda arus (C1
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dan 2), dan pengukuran beda potensial dengan menggunakan dua elekiroda potensial
{P1 dan P2) seperti pada gambar dibawah, dengan:

rl =jarak dari titik P1 ke sumber arus positif

r2 = jarak dari titik P1 ke sumber arus negatif

r3 = jarak dari titik P2 ke sumber arus positif

¢4 = jarak dari titik P2 ke sumber arus negatif

Gambar 4.1 Metode Geolistrik Resistivitas

Besaran koreksi terhadap perbedaan letak titik pengamatan dinamakan faktor
geometri, Faktor geometrl dari beda potensial yang terjadi antara elektroda potensial
P1, P2 yang diakibatkan oleh injeks! arus pada elektroda arus €1, €2 adalah :

3E
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Dari besarnya arus dan beda potensial yang terukur maka nilal resistivitas dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan :

o= K[¥/)

dimiana K adaiah faktor geometri yang terpantung oleh penempatan elektroda di
permukaan.

< L >
FulniEhgan
| Ampere meier F Elektroda potensial
v Vali imueler L Jarak slektrods prus
G Elekiroda aris 3 Jarak eleidrodca potensis

Gombar 4.2 Susunan elekirodo goda survey Seolistrlk Tohanon Jenis

Metoda geofisika yang digunakan dalam pengambllan data resistivity adalah
metoda geolistrik tahanan jenis 2D. Konfigurasi yang digunakan adalah Konfigurasi
Wenner— Sclumberger. Konfigurasi ini tidak terlalu sensitif terhadap adanya perubahan
lateral setempat, sehingga konfigurasi inl sangat cocok untuk dipakal penyelidikan
dalam.
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Dalam kanfigurasi Ini, jarak antara elektroda arus dan elektroda potensial adalah n
kali jarak kedua elekiroda potensial. Konfigurasi inl ditunjukkan dalam Gambar 2.1
dengan dengan faktor geometri sama dengan k = p n {n + 1)a. Metoda geofisika yang
digunakan dalam pengambilan data resistivity adalah metoda geolistrik tahanan jenis
2D. Kenfigurasi yang digunakan adalah Konfigurasl Wenner — Sclumbarger. Konflgurasi
inl tidak terlalu sensitif terhadap adanya perubahan lateral setempat, sehingga
kanfigurasi Ini sangat cocok dipakai untuk penyelidikan kedalaman, Dalam konfigurasi
ini, jarak antara elektroda arus dan elektroda potensial adaizh n kall jarak kedua
elekiroda potensial. Konfigurasi Ini ditunjukkan dalam gambar di bawah dengan dengan
faktor geometri sama dengank=pnin+ 1}a

Valthge Ve
.‘—
fnh!ﬂ!—:#‘l‘-' INI
: . |
- LR
E R |- -
/ v l /
_,J"* |.,n, L Voltoge Vi N B8 _.-r"“
A a o e . o’
-, of resictancs resulling from v .
s sevarnl Lyers with diffarent resistvities 4
b a "_‘."

Gombar4 3 Konfigurast Pengukuran Wenner — Schlumberger

4.2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian terletak di Kecamatan Toari, Kecamatan Watubanges,
Kecamatan Polinggona, Kecamatan Pomalaa dan Kecamatan Tangketada, Kabupaten

Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara.

7
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Gombar 4.4 Lokosi Péné.l’m'u;:
4.3. Populasi dan Sampel

Karena pengukuran geolistrik secara menyeluruh di selurub populasi seringkali
tidak efisien (butuh waktu dan biaya besar), dilakukan pengambilan sampel,
Pengambilan sampel di sini berartl memilih titik-titik ukur (lintasan dan titik sounding)
yang represertatif terhadap keseluruhan area,

Metode Pengambilan Sampel Umum;

Sampling Sistematik: Titik ukur disusun dalam pola tertentu, misalnya grid atau garis
lurus dengan jarak tetap antar titik.

Sampling Acak (Random Sampling): Titik ukur dipilih secara acak di dalam area studi.
Sampling Stratified: Area dibagi ke dalam zona-zona berbeda (berdasarkan topografi,
litologi, dli), lalu sampel diambil dari tiap zona.

Sampling Berdasarkan Tujuan (Purposive Sampling): Titik ukur dipilih berdasarkan lokasi
yang dianggap penting atau strategis (misalnya dekat sumber air, patahan, dll).

Untuk kegiatan penelitiart inl menggunakan sampling acak yang titik ukuriya
dipllih secara acak di datam area studi. Untuk Pemetaan hidrogeclogl sampelnya diambll
pada 2 desa di tiap kecamatan sedangkan untuk Pendugesan Geolistrik sampelnya
dizmbil 1 titik pada tiap kecamatan.
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4.4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh informasi
yang akurat dan relevan dalam mendukung kegiatan penelitian atau survei. Proses ini
mencakup koordinasi dengan instansi terkait guna memperaleh data sekunder maupun
izin pelsksanaan, sertz pener@pan teknik, pengumpulan data yang sesual untuk
memperoleh data grimer di lapangan.

Tahapan Ini sangat penting untuk memastikan batwa seluruh analisis dan
interpretasi yang dilakukan didasarkan pada informasi yang valid dan terpercaya.

1. Koordinasi dengan Instansi Terkait

Dalam pelaksanaan kegiatan kajian hidrogeologi, koordinasi telah dilakukan
dengan beberapa instansi yang memiliki kewenangan dan informasi relevan di wilayah
studi, Koordinasl ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder, lzin pelaksanaan
survel lapangan, serta masukan teknis yang mendukung pelaksanaan kegiatan.

Adapun instansi yang dihubungi antara lain Badan Riset dan Inovasi Daerah
(BRIDA) Provinsi Sulawesi Tenggara. Koordinasi dengan 8adan Riset dan Inovasi Daerah
(BRIDA) FProvinsi Sulawes] Tenggara dilakukan sebagai langkah awal yang strategis
dalam pelaksaraan kegiatan penelitian kajian hidrogeoclogi, merigingat peran BRIDA
sebagai lembags yang mengintegrasikan arah kebijakan riset dan inovasi daerah,
termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya air dan lingkungan. Melalui koordinasi
Ini, diperoleh informasi awal mengenal wiayah studi, termasuk prioritas penelitian
daerah, potensi pemanfaatan air tanah, serta dukungan administratif yang dibutuhkan
untuk kelancaran kegiatan lapangan. Selain itu, BRIDA juga memberikan arahan terkait
keterkaitan antarz hasil kajlan dengan rencana pembangunan daerah, sehingga
diharapkan hasll penelitian Ini tidak hanya bersifat teknls, tetapi Juga mendukung
pengambilan kebijakan yang berbasis data dan kondisi aktual di wilayah Provinsi

Sulawesi Tenggara.
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Gombar 4 5 Koordinos! dergon Kepals BRIDA

Selain itu, koordinasi Juga dilakukan dengan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Provinsi Sulawesi Tenggara, yang memberikan informasi teknis mengenai
kondisi geologi dan potensi air tanah di wilayah studi.

Melalui koordinasi ini, diperoleh sirergi data dan kebijakan yang sangat membantu
dalam pelaksanaan dan perumusan hasll kajian hidrogeologi secara lebih komprehensif
dan sesual dengan kondisi aktual di lapangan.

aa
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‘Gambar 4.6 Koordingsi dengon Dings ESDM Provinsi Sulowesi Terggara

2. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data pada kegiatan penelitian inl meliputi

* Perencanaan lokasi dan lintasan: Menentukan area survel dan posisi titik
pengukuran.

* Penanaman elektroda: Menancapkan elektroda A, B8, M, N di tanah sesuai
konfigurasi.

*  Pemberian arus listrik: Menggunakan alat geolistrik untuk menyuntikkan arus
melalui elektroda arus (A dan B).

* Pengukuran beda potensial: Dlukur antara elektroda M dan N untuk
menghitung resistivitas semu.

« Pencatatan data: Disimpan secara manual atau otomatis (jika pakai alat
digital).

* Pemindahan elektroda: Untuk titik pengukuran berikutnya sesual metode
{sliing atau exponding spread).

* Pengolahan dan interpretasi: Data diolah dengan software untuk menghasilkan

model bawah parmukaan.

a1
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4.5. Analisis Data

Pengolahan data geolistrik tahanan Jenis dalam pekerjaan Ini diawali dengan
pengolahan data sintetik hasil {forword modeling). Data ini diperoleh dari model sintetik
yvang di buat dengan menggunskan perangkat lunak Res2Dmod yang menghasilkan
penampang (gpporent resistivity), yang kemudian diinversikan dengan menggunakan
perangkat lunak Res2Dinv yang menghasilkan profil 2D true resistivity. Parameter pada
madel sintetik inl kemudian dijadikan parameter lapangan untuk akuisisi data.

Hasil inversi dengan menggunakan perangkat lunak Res2Dinv berupa profil 2D
secara vertikal yang dapat menunjukkan kedalaman dan sebaran resistivitas sebenarnya.
Keluaran Res2Dinv dari hasil Inverst juga dapat berupa angka/nilal dalam bentuk data
koordinat {x, y, zj. Data yang dimaksud terdiri atas akumulasi jarak elektroda dari
elektroda pertama, kedalaman penetrasi dan nilai resistivitas sebenarnya (Gue
resistivity). Parameter input program ini adalah resistivitas semu yang telah dihasilkan
dari perhitungan data lapangan ditambah dengan data-data pendukung seperti spasi
elektroda dan koordinat. Selanjutnya data yang telah diciah menggunakan software
excel di save dalam bentuk Notepad sebelum diglah menggunakan RESZDINY. Hasll
pengolahan tersebut berupa penampang dua dimensi yang terdirl dari model tahanan
jenis hasil Inversi.

Dari semua sifat fisika batuan dan mineral, resistivitas memperlihatkan variasi
harga yang sangat banyak. Pada mineral-mineral logam, harganya berklsar pada 10-5
0m, batuan seperti gabbro dengan harga berkisar pada 107 Om. Begitu juga pada
batuan-batuan lain, dengan komposisi yang bermacam-macam akan menghasitkan
range resistivitas yang bervariasi pula. Sehingga range resistivitas maksimum yang
mungkin adalah dari 1,6 x 10-8(perak asli) hingea 1016 Om (belerang murni) (Telford
dick., 1982).

Konduktor biasanyz didefinisikan sebagal bahan yang memiliki resistivitas kurang
dari 10-5 (im, sedangkan jsolator memiliki resistivitas iebih dari Gm 107, Ban di antara
keduanya adalah bahan semikonduktor. Di dalam kondukior berisi banyak elektran
bebas dengan mobilitas yang sangat tinggi, sedangkan pada semikanduktor, jumlah
elektron bebasnys lebih sedikit, |selator dicirikan oleh ikatan ionik sehingga elektron-
elektron valensi tidak bebas bergerak [Telford dkk., 1982).

4z
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Gombar 4.7 Tampifan Software Res2Diny

‘Secara umum berdasarkan harga resistivitas listriknya, batuan dan mineral dapat
dikelompokkan menjadl tiga, yaitu :

Konduktor baik : 10-8 < p <1Qm.

Konduktor pertengahan : 1< p <107 Om.

lsolatar : p = 107 Om.

Jenis batuan dapat diinterpretasi dengan mengetahul nilal resistivitas dan pala
distribusinya. Interpretasi dilakukan berdasarkan tabel resistivitas material menurut
Loke (2000)
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Tabel 4.1 Resistivitas batuan (M.H.Loke)

Ml mlivly 17 o i

w'" w' uw' et w' w'om a1 w w mmq_n w w' w oW

I

w! "

w' w' el

Matenal Resoimty ((mj Condustiary {Siemen’m)
luhtnm and Metnmurnhle Recks . . 4 -
Groute sx10' - 10 10 -2x10
Basalt i’ - -10 10" -10 ;
Slate uﬂu —mn- 23510 - L7x10
Marble 10 -1:.;:!.1 41010
Quartzite 10" - 210" %10 -10°
Sedimentary Rocks I A
Sandutone 8-4x10 25510 -0.135
Shale 30~ 2x10, %10 - 0.05
Limesione 50« 4x10° 25x100 - 0.02
Soily amil wakers
Clay L - 100 0.01-1
Allyvm 10 - 800 125 %107 - 0.1
Groundwates (fiesh 10 - 100 0.01-0.1
Sea watey 02 3
Chemicals . ;
Tron §0T4x10 1.102x10
0 01 M Patasitim chlande 0708 1,413
0,07 M Sodnan chlonde 0543 1.18%
0.01 M scetic acid 613 | 0.153
Xaiene 6w 8x10 142910
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4.6. langka Waktu Pelaksanaan Penelitian Dan RAB

Rencana pelaksaan penelitian akan diadakan selama 3 bulan yang dimulai pada

minggu ke-4 Bulan Mel sampai minggu ke-3 Bulan Juli.

. No Jenis Pengelnaran Biaya Yang Dinsunlkan (Rp)
I Penvusunan Rencana Studv dan Rp
ADM 5.071.000.00
i 2 Penyusunan Instrumen Penelitian ;tjpun_mn,m
3 Seminar Pendahuluan gﬂuu_uuu;ﬂu
! 4 Pengumpulan Data IRII;,-I}DG__BDD,{}B
5 Analisis Data I?E{J-D.Dﬂ{lﬂﬂ
: 6 Transknp Data ﬁ?ﬁmmum
7 Drafting Laporan ﬁun_mu,m
| 8 Seminar Akhir ?ﬁfﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ
| ] Perbatkan Laporan Eil{?ﬂﬂ_ﬂﬂﬂ,ﬂﬂ
Total Aupparan .Il;g_-ﬁ”-ﬁ?‘?ﬂ-?“
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Sebaran Dats Lapangan
Dalam pelaksanaan kegiatan KAJIAN HIDROGEQLOGI DAN POTENSI

CADANGAN AIR TANAH UNTUK DAERAH RAWAN KEKERINGAN DI KABUPATEN
KOLAKA wang terdiri atas data primer dan data sekunder air tanah. Sebaran
pengambilan data terdiri dan data geohistrik, pengujian pemompaan (pumping
test) dan sumur pantau. Pengambilan data geolistrik, pengujian pemompaan
(pumping test] dan sumur pantau dilakukan secara menyebar dengan tujuan
untuk mencakup semua wilayah penelitian, sehingga nantinya dapat
menggambarkan kondisi bawah permukaan tiap — tiap formasi batuan terutama
kaitaninya dengan keaadaan air tanah dan akuifer air tanah,

Adapun jumiah sebaran data geolistrik, pengujian pemompaan (pumping
test) dan sumur pantau yang di peroleh dari survey lapangan terdiri dari 39 titik
survey yang tersebar di pada 5 kecamatan yang termasuk dalam wilayah

penelitian .

5.1.1.5ebaran Dat= Geolistrik

Sebaran pengambilan  data geolistrik  ini dilaksanakan  dengan
pengambilan data di sepulub titik pengamatan yang tersebar pada beberapa
kecamatan di Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Titik-titik
pengukuran diberi kode stasiun GL-O1 hingga GL-10, dan secara administratif
berada di wilayah Kecamatan Toari, Watubangga, Tanggetada, Pomala, dan
Polinggona. Berdasarkan wilayah cekungan air tanah (CAT), lokasi pengambilan
data mencakup tiga CAT utama, yaitu CAT Ewolangka, CAT Tangkétada, dan CAT

Kolaka.



sambar 5.1 Peta Sebaron Duta dl Lokasi Penslition
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Stasiun GL-D1 yang terletak di Kecamatan Toari serta stasiun GL-02 di
Kecamatan Watubangga termasuk dalam wilayah CAT Ewolangks. CAT
Tangketada merupakan wilayah dengan konsentrasi titik terbanyak, meliputi
stasiun GL-03 hingga GL-08 serta GL-10 yang tersebar di Kecamatan Watubangea,
Tanggetada, Pomala, dan Polinggona. Sementara itu, stasiun GL-09 yang berada

di Kecamnatan Pomala termasuk dalam wilayah CAT Kolaka.

Tobe! 5.1 Sehoron Dato Lintosan Geolistrik

No. | Stasiun | Kecamatan ‘CAT N ¥ Ket.

3 GL-01 Toari EWOLANGEA 334821 1685 9ag5046 FE4 | Geolistrik
2 | Gi-02 Watibangga EWOLANGHEA 236047.6827 9501523 449 | Geollstrik
3: | GL-03 Watubangea | TANGKETADA | 335069 4384 | 5504283261 |Geolistrik
4 GL=04g Tangeetada TANGKETADA | 33807732233 9515888 854 | Geolistrik
5 | GLos Watuhﬂg: TANGKETADA | 336294 07177 o518 136 | Geplistrik
B ] G1L-06 Tanggetada TANGKETADA | 336605 3853 9521856577 |Geolistrik
7| GLO7 Tanggetada | TANGKETADA | 340468.199 | 9523939.163 |Geollstrik
8 | Gi-08 Pamala TANGKETADA | 3209977363 95728231103 | Geollstrik
g | Gi=09 Fomala KOLAKA 347054 9484 9530538 7252 | Geolistrik
10 | Gi-io Polinggana | TANGKETADA | 347913.0518 | 8505705203 | Geolistrik

Gombor 5.F Perngambifon Data Geolistrik diTitik Pergamatan
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5.1.2.5ebaran Data Pengujian pemompaan (pumping test)

Pengujian pemompaan (pumping test) merupakan metode penting dalam
evaluas) karakteristik akuifer, termasuk produktivitas sumur dan parameter
hidrogeologis seperti transmisivitas (T). Data yang diperoleh dari pengujian ini
menjadi dasar perencanaan pengelolaan sumber daya air berkelanjutan. Sebaran
pengambitan data sumur uji pompa pada kegiatan i melibatkan 16 titik
pengamatan yang tersehar di beberapa kecamatan dalam wilayah administrasi
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Titik-titik pengamatan tersebut
ditandal dengan kode stasiun Pump 01 hingga Pump 15, yang mencakup wilayah
Kecamatan Pomala, Tanggetada, Watubangga, Polinggona, dan Toari
Berdasarkan wilayah cekungan air tanah (CAT), pengambilan data tersebar di tiga
CAT utama, yaitu CAT Kolaka, CAT Tangketada, dan CAT Ewolangka.

Dua titik sumur uji pompa, yakni Pump 01 dan Pump 09, berlokasi dj
Kecamatan Pomala dan berada dalam wilayah CAT Kolaka. Selanjutnya, sebagian
besar titik uji pompa berada dalam cakupan CAT Tangketada, yaitu sebanyak
sebelas stasiun (Pump 02 hingga Pump 08, serta Pump 10 hingga Pump 13), yang
tersebar di Kecamatan Tanggetada, Watubangga, Pomala, dan Polinggona.
Adapun tiga titik lainnya, yakni Pump 14 dan Pump 15 di Kecamatan Toari serta
Pump 12 di Kecamatan Watubangga, berada dalam wilayah CAT Ewalangka.

Sebaran koardinat menunjukian rentang nilai X antara 334476.5602 hingga
346565.7105 dan nilar ¥ antara 3454584.941 hingga 9538677.272,
mencerminkan cakupan spasial yang luas di sepanjang zana penelitian. Seluruh
titik sumur uji pompa ini ditujukan untuk kegiatan pengujian parameter
hidrogeolog:, khususnya dalam rangka penentuan kapasitas akuifer, perhitungan
transmisivitas, dan evaluasi potensi air tanah berdasarkan hasil uji pemompaan

di lapangan.



Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay

GFombar 5.3 Pengombilon Boto Sumur Ui PFampa

Kazuwsren Kinsna Tadus 2025
Tabel 5.2 Titik -Pengiijion Pemaompoan
No | Stasiun | Kecamaan CAT X Y ket
1 | Pumpiz Pomaly KIOLAKA 3455657105 | 9538677272 | Sumur Uji Pomps
2 | Pumpos Pomala KOLAKA | 343180.2273 | O534958:852 | Sumur Uji Parmpa
3 | PutpO& fomala TANGEETADS | 2403812 1578 | 9528263.183 | Sumur U|i Pompe
4| Pump02 | Tangeerada | TANGKETADA | 337072.8778 | 951543266 | Sumur Uji Pomps |
5 | PumpO0S | Tengeetads | TANGKETADA | 3485393495 | 951995484 | Sumur Uji Pomps |
§ | PumpD | Tanggetada | TANGKETADA | 33894314289 | 6515339.518 | Sumur Uji Pompa
' 7 | Pump07 | Tangmetada | TANGKETADA | 3400572771 | 952399697 | SumurLiji Pomps |
8 | PumpO3 | Wsotubangea | TANGKETADA | 333648 1365 | 9308992238 | Sumur Ufi Pompa
§ | PumpO4 | Watubahgzs | TANGKETADA | 33505881 | 0504363232 | Sumur Uji Fampa
10 | Pump 044 | Watubangsa | TANGKETADA | 335038 1724 | 5504318581 | Sumur Uji Pompe
11 | Pump12 | Watubangga | TANGKETADA | 3415665438 | 950256196 | Sumur Ujj Pampz |
12 | Pumpl0 | Polinggons | TANGKETADA | 3399944145 | §508773.115 | SurmnurUji Pomps
13 | Pumpii | Polingzans | TANGKETADA | 3432346814 | 9508931811 | Sumur Uji Porps
14 | Pump13 | Polingzona | TANGKETADA | 3420517519 | 9506243.721 | Sumuk Ui Pompa
15 | Pump 14 Toarl CWOLANGKS | 3344765602 | 9495452 884 | Sumur Ui Pompe
16 | Pump1s Toar EWOCLANGKA | 3345504167 | 0499484.941 | Sumur Uji Pamps |

=8
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5.1.3.Sebaran Data Sumur Pantau

Pengambilan data pemantauan air tanah dilakukan melalui tiga belas titik
sumur pantay yang tersebar di beberapa wilayah kecamatan dalam Kabupaten
Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara, Pengambilan data sumur pantau dilakukan
untuk menguji kualitas kimia air yang berada pada wilayah penelitian.
Titik-titik tersebut diberi kode Sumur Pantau 01 hingga Sumur Pantau 11, yang
berada di wilayah Kecamatan Tanggetada, Watubangga, Polinggona, dan Toari.
Berdasarkan pembagian wilayah cekungan air tanah (CAT), titik-titik tersebut
tersebar pada tiga CAT utama, yaitu CAT Tangketada, CAT Ewolangka, dan CAT
Kolaka.
Sebagian besar titik sumur pantau, yatu sebanyak enam titik (Sumur Pantau 01
hingga Sumur Pantau 05 serta Sumur Pantau 09), terletak pada wilayah CAT
Tangketada. Empat titik l2innya, yaitu Sumur Pantau 06, 07, 10, dan 11, berada
dalam wilayah CAT Ewolangka. Sementara itu, dua titik pantau lainnya (Sumur
Pantau 08 dan Sumur Pantau 13) berada di wilayah Polinggona, yang juga

termasuk dalam CAT Tangketada.

Tubez! 5.3 Titlk Pengombilan Doto Sumur Fantou

‘ No ‘Stasiun Kecamatan CAT X Y Ket

|1 | Sumur PantauB1 | Tangsetada | TANGKETADA | 3404431896 | 9523986.764 | Sumur Pantau
| 2 | Supur Pantay 02 | Tanggetada | TANGKETADA | 336£40 8067 | 9521037997 | Sumur Fantau
I 3 | Sumur Pantan 12 | Tahggetada | TANGKETADA | 3417417054 | 9517013902 | Sitrmur Pantau
|' 4 | Sumur Bantau 13 | Tangsatada iTE.fiiGr:H'ADA 3421735941 | 9517020681 | Sumur Pantay
| 5 | Sumur Pantau 05 | Watubangga | TAMGEETADA | 336203.0355 | S509197 213 | Swnur Pentau
i 6 | Sumur Pantau 06 | Wamubangss | EWOLANGKA | 3360724677 | 9501505865 | Surmur Pantau
| 7| Sumwr Fantau 07 | Watmbanges | EWOLANGKA 3357285152 | 9501126523 | Sumur Rartau
| 8 | Supmur Pantay 08 | Watubangga | TANGKETADA | 384500 F28T | 9502052697 | Sumr Fantau
| 9 | Sumur Pantau 09 | Watubangsa I TANGKETADA | 3319158761 | 9488206 087 | Surmur Pantau
|"If:1 Sumur Pantau 03 | Polinggora iTANGKI:TAD.ﬁ. 341912 0286 | 950773362 | Sumur Pantau
| 11 | Summwr Pantau 04 | Polinggona I TAMGKETADA | 342832 8401 | 9506186.202 | Sumur Pantau
| A2 | Sumur Pantau 10 Toarl | EWOLANGKA | 334529002 | 5499289538 | Sumur Pantau
| 13 | Sumur Pantau 11 Tearl | EWOLANGKA | 3339341514 | 9487538 601 | Swmur Pantau

51
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5.2. Pengujian Kualitas Air Berdasarkan Parameter TDS, EC, dan pH

Pengujian kualitas air tanah dilakukan untuk mengetahui kondisi kimia
dasar dari sampel air yang diambil dari sumur pantau. Parameter yang dianalisis
meliputi Total Dissolved Solids (TDS), Electrical Conductivity (EC), dan pH air, yang
merupakan parameter dasar dan penting dalam menentukan tingkat kesesuaian
air tanah untuk berbagai keperluan, baik domestik, pertaman, maupun
lingkungan.

Total Dissolved Solids (TDS) memberikan gambaran mengenai jumlah total
zat padat terlarut dalam air, yang berkaitan langsung dengan tingkat kemurnian
dan potensi kontaminasi. Electrical Conductivity (EC) mengindikasikan
kemampuan air dalam menghantarkan arus listrik, yang dipengaruhi oleh
kandungan ion-ion terlarut dan sangat berkaitan erat dengan nilai TDS.
Sedangkan pH air menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan air, yang
penting untuk menentukan kestabilan kimia dan potensi korosivitas terhadap
lingkungan serta sistem perpipaan.

Pengukuran terhadap ketiga parameter ini dilakukan langsung di lapangan
dengan menggunakan alat ukur digital untuk memperoleh hasil yang cepat dan
representatif. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam menilai
kualitas air tanah secara umum serta untuk mengidentifikasi potensi gangguan

atau pencemarzan lingkungan yang mungkin terjadi di wilayah studi.

5.2.1.Tatal Dissolved Solids (TDS)

Total Dissolved Saolids (TDS) merupakan salab satu parameter penting
dalam penilaian kualitas air tanah, karena menunjukkan jumlah total zat padat
terlarut yang terdapat dalam air. Parameter ini mencakup kandungan berbagai
ion anorganik seperti kalsium, magnesium, natrium, klorida, sulfat, bikarbanat,
serta sejumlah kecil zat organik terlarut. Nilai TDS yang tinggi atau melebihi
ambang batas tertentu dapat memengaruhi rasa, kejernihan, dan kesesuaian air

untuk berbagai penggunaan, seperti konsumsi manusia, irigasi, maupun

5
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keperluan industri.

Dalam pengujian ini, parameter TOS divkur secara langsung di lapangan

menggunakan alat digital yang terkalibrasi, guna memperoleh hasil yang

representatif terhadap keondisi aktual di masing-masing titik sumur pantau. Hasil

pengukuran TDS kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan ketentuan

ambang batas yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, yang

menetapkan bahwa nilai TDS maksimum yang diperbalehkan untuk air minum

adalah 300 mg/L. Nilai di atas batas tersebut dapat mengindikasikan keberadaan

kontaminan atau mineralisasi berlebih yang dapat memengaruhi kualitas dan

keamanan air.

Tahe! 5.4 Hosil Pengujian TOS

No Stasiun Kecamatan AT TOS
1 | pumpm Pomata KOLAKA 144
| 2 | pumpog fomala KOLAKA 743
| 3 Pump 08 Fomata TANGKETADA 17
i 4 Pump2 Tanggeia da TANGKETADA a4
l 5 | Pump05 Tanggetads TANMGKETADA 27
| & | Pump06 Tanggetada. TANGKETADA a3
| 7 | pumpo7 Tangoetada TANGKETADA S
| & Sumur Pantau B1 Tanggetada TANGEETADA 20
! g Sumur Pantau 02 Tangzeiada TANGEETADA 11
| 10 | Sumur Pantad 12 T2 ngg_eizda TANGKETADA 33
i 11 | Sumur Pantau I3 Tanggetada TANGKETADA 15
| 12 | Pump 03 ‘Watuhangga TANGKETADA 314
' 13 | PumpD4 Watubangea TANGKETADA 484
| 14 | pump04A Watubangga TANGKETADA 480
| 15 | Pump 12 ‘Wamibangga TANGKETADA 394
i 16 | SumurPaniau 05 Watubangga TANGEETADA 464
i 17 | Sumir Bantau 08 ‘Watuhangga TANGKETADA 505
| I8 | Sumur Pantay 0% Watubangga TAN GRETADA FED
i 18 | Pump 10 F‘ullr’!nna TANGKETADA 443
| 20 Pump 11 Polinggona TANGKETADA 440
IS Fump 13 Polinggona TANGEETADA 890
] 21 | Sumur Pantad 03 Polinggond TANGKETADA 385

Kualitas:

=]
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23 Sumur Pantad 06 Watuhdngga EWOLANGKA 391
. 24 Sumur Paniau GF Watubangga EWOLANGES 343
25 | Pump14 Toari EWDLANGHA 528
26 Pumpl5 Toarn EWOLANGEA 337
T |- Sunu Partay a0 L Pwidiahieks | A6
Z8 | Sumur Pantad Il Toari EWWOLAMNGEA 681

Pangukuran parametar TDS telah dilakukan di 28 titik stasiun pengambilan
sampel air tanah yang tersebar di beberapa kecamatan, yaitu Pomala,
Tanggetada, Watubangga, Polinggana, dan Toan, yang seluruhnya termasuk
dalam wilayah CAT Kolaka dan Tangketada.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai TD5 pada stasiun pengukuran
berkisar antara 11 mg/L hingga 780 mg/L. Berdasarkan klasifikasi kualitas air
menurut Permenkes Rl No. 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan Kualitas Air
Minum, batas maksimum kadar TDS yang diperbolehkan dalam asir minum adalsh
300 mg/L. Oleh karena itu, titik pengambilan sampel dengan nilai TDS di bawah
ambang batas tersebut dikategorikan sebagai "Aman", sedangkan yang melebihi
ambang batas dikategorikan sebagai "Tidak Aman".

Dari total 28 titik pengambilan data, terdapat 11 titk yang menunjukkan
kualitas air tergolong "Aman”, sementara 17 titik lainnya masuk dalam kategori
"Tidak Aman".

Secara spasial, wilayah Pomala selurubnya menunjukkan kualitas air yang
aman. Di sisi lain, beberapa wilayah di kecamatan Tangeetada, Watubangga,
Polinggona, dan Toari memperlihatkan nilai TDS yang melebihi batas aman,
khususnya pada stasiun seperti Sumur Pantau 05, Pump 04, Purmp 04A, Pump 12,
dan Sumur Pantau 11, vang mencatat nilal TDS cukup tinggl, berkisar antara 464
mg/L hingga 780 mg/L

Temuan i menjadi dasar untuk perhatian lebih lanjut, terutama pada
wilayah yang menunjukkan kualitas air "Tidak Aman”, baik dalam hal pengelolaan

sumber air tanah maupun evaluasi penggunaan air untuk kebutuhan domestik.
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Gombar 5.4 Pengukuron porometer TOS df stosiun pengombifon sompe!

5.2.2.EC (Electrical Conductivity)

Eiectrical Conductivity (EC) atau konduktivitas listrik merupakan
parameter yang digunakan untuk mengukur kemampuan air  dalam
mengharntarkan arus listrik, yang dipengaruhi oleh konsentrasi ion-ion terlarut di
dalam air, seperti natrium (Na”), kalsium (Ca*7), magnesium (Mg?*), klorida (CI7),
dan sulfat (SO42°). Nilai EC menjadi indikator tidak langsung terhadap tingkat
total zat padat terlarut {TDS) dalam air.

Dalam penilaian kualitss air minum, nilai EC yang tinggl dapat
menunjukkan tingkat salinitas yang berlebihan atau potensi kontaminasi oleh
senyawa anarganik tertentu. Berdasarkan pedoman dari Woarld Health
Organization (WHO, 2017), nilai EC yang disarankan untuk 2ir minum berada di
bawah 1.500 pS/cm, sementara menurut Standar Nasional Indonesia (SN1) 01-

3553-2006, batas maksimum EC untuk air bersih adalah 500 uS/fem.

55
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Gombar 5.5 PengUukuran porometer EC di stasion pengambilon sampal
Dengan demikian, analisis nilai EC dalam studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat kejenuhan ion terlarut dalam air tanah serta menentukan
apakah air vang diuji memenuhi standar kelayakan untuk konsumsi dan
penggunaan domestik lainnya.

Tobel 5.5 Haosil Pengujion EC

‘No Stasiun Kecamatan CAT EC
[T Purmp 01 Pomala KOLAKA 289
2 | Pump g Pomala KOLAKA 488
.3 | PumpO8 ___ Fomala TANGKETADA | 34
4 | PumpoOZ Tangeetada TANGKETADA 180
| 5 | pump0s Tanggetada | TANGKETADA | 54
6 | PumpOb Tanggetada | TANGKETADA | 166
7 | Pumpo07 Tanggetada | TANGKETADA | 24
| 8 | Sumur Bantau 01 Tanggetada | TANGKETADA | 40
| 9 |SumurPantau02 | Tanggetada | TANGKETADA | 22
10 | Sumur Pantau 17 Tanpeetada TANGKETADA Bh
11 | Sumur Pantau 13 Tanggetada | TANGKETADA 36
- 12 | pump 03 Watubangga | TANGKETADA | 631
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13 | Pump 04 Watubangga TANGKETADA 4932
14 | Pump 04A Watubangga | TANGKETADA | 1109
15 | Pump 12 Watubangga TANGKETADA 399
16 | Sumur Pantau 05 Watubangga TANGKETADA G372
J_| Sumur Faitay 08 Watuhangga | TANGRETARA | 015
18 | Sumur Pantau 09 Watubangga | TANGKETADA | 1571
19 | Pump 10 Polinggona TANGKETADA 838
20 | Pump 11 Polinggona | TANGKETADA | 884
21 | Pump 13 Paolinggona TANGKETADA | 1386
22 | Sumur Pantau 03 Palingzona TANGKETADA 793
23 | Sumur Pantau 06 Watubangga | EWOLANGKA 785
24 | Sumur Pantau 07 Watuhangga EWOLANGKA 689
25 | Pump 14 Toari EWOLANGKA 1063
26 | Pump 15 Toari EWOLANGKA 757
| 27 | Sumur Fantau 10 Toari EWOLANGKA 695
28 | Sumur Pantau 11 Toari EWOLANGKA | 1228

Pengukuran parameter Electrical Conductivity (EC) dilakukan pada 28 titik
stasjun pengambilan sampel air tanah yang tersehar di lima kecamatan, yaitu
Pamala, Tanggetadd, Watubangga, Polinggona, dan Toari, yang berada dalam
wilayah Cekunigan Air Tanah (CAT) Kolaka dan Tangketada.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai EC berkisar antara 22 puS/cm
hingga 1571 uS/cm. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3553-2006
tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih, ambang batas maksimum milai EC yang
diperbolehkan adalah 500 p5/cm. Titik-titik yang memiliki nilai EC di bawah batas
tersebut dikategorikan sebagai "Aman”, sedangkan nilai yang melebihi batas
masuk dalam kategon "Tidak Aman”.

Dari total 28 titik pengambilfan, terdapat 13 titik (46,4%) yang tergolong
"Aman', dan 15 titik {53,6%] yang termasuk "Tidak Aman”. Kecamatan Pomala
menunjukkan hasil yang seluruhnya aman terbadap parameter EC, dengan nilai
berkisar antara 34-488 uS/cm. Sebaliknya, beberapa titk di kecamatan
Watubangea, Polinggona, dan Toari menunjukkan nilai EC yang melebihi ambang
batas, seperti Sumur Pantau 09 (1571 pS/em) dan Pump O4A (880 pSfcm).
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Kondisi ini menunjukkan adanya sebaran spasial konduktivitas listrik yang
cukup signifikan antar wilayah. Nilai EC yang tinggi berpotensi mencerminkan
kandungan ion terlarut yang berigbih, baik dari aktivitas geogenik (batuan induk
dan mineral) maupun antropogenik (aktivitas manusia seperti pertanian atau
limhah domestik), yang dapat memengaruhi kualitas dan kelayakan air untuk
kebutuhan domestik.

Oleh karena itu, pemantauan lanjutan dan upaya pengelolaan kualitas air
diperlukan, khususnya pada wilayah dengan status "Tidak Aman”, guna

memastikan keberlanjutan dan kesehatan sumber daya air tanah.

5.2.3.pH

Parameter pH merupakan salah satu indikator utama dalam penilaian
kualitas air, karena menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan air. Nilai pH
diukur dalam skala 0 hingga 14, di mana nilai pH 7 dianggap netral, nilai di bawah
7 menunjukkan kondisi asam, dan nilai di atas 7 menunjukkan kondisi basa.
Keseimbangan pH sangat penting larena dapat memengaruhi sifat kimia air,

kelarutan logam berat, serta aktivitas biologis mikroorganisme dalam air.

Gombar 5.6 Penglukuran porometer EC di stasion pengambilon sampel
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Dalam konteks air minum, pH berperan penting tidak hanya dalam aspek

kesehatan, tetapi juga dalam kenyamanan penggunaan sehari-hari. Air yang

terlalu asam atau terlalu basa dapat menyebabkan iritasi saluran perncernaan,

serta mempercepat korosi pada pipa dan instalasi air. Berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2023, nilai pH yang

disyaratkan untuk air minum berada dalam kisaran 6,5 hingga 8,5.

Tobel 5.6 Hasil Pengufian pH

No. Stasiun Kecamatan CAT BH Ket
[ 3 Pump 01 Fomaiz KOLAKA 6.85 Matral
| 2 Pump 09 Fomala KOLAKS 715 Metral
IERET Pomala TANGKETADA £.58 Netral
| # Pump 02 Tangeetads TANGKETADA 678 Natral
| 5 | Pumpos Tanggetada TANGKETADA | 647 Netral
! & Pump 06 Tanzzeiada TANGKETADA £.92 Metral
| 7 Pump 07 Tanggsiada TANGEKETADA 695 hetral
i B | Sumur Partau 01 Tanggetada TANGKETADA 7.11 Netrzl
i g Sumiur Pantau 02 Tanggeds TANGKETADA 7.06 Neatral
| 10 | Sumur Pantau 12 Tanggetada. TANGKETADA 695 Netral
| 11 | Sumur Pantau 13 Tariggetada TANGKETADA 711 Natral
| 12 | Pump 03 Watubangga TANGKETADA 663 hetral
13 | Pump D4 Watubangza TANGKETADA 68 Natral
| 14 Pump 048 Watubargga TANGEETADA B.96 Metral
i 15 | Pump iz Watubangga TANGKETADA 7.2 Netral
| 15 | Sumiur Pantau 05 Watubangza TANGEETADA 731 Netral
| 17 | Sumur Pantau 88 Watubangga TANGKETADA 7.27 Netrzl
| 18 | Sumur Pantau 09 Watubangza TANGKETADA 748 Metral
| 19 Pump 10 Polinggona TANGEKETADA T2 hetral
20 | Pump 11 Palinggona. TANGKETADA | 728 Natral
||l Pump 13 Polinggona TANGKETADSA 729 Natral
| 22 | sumur Pantau 03 Folinggona TANGKETADA 722 Netral
|23 | sumur Pantau 05 Watubangga | EWOLANGKA | 738 |  Netral
| 74 Sumur Fantzu 07 Watubangga EWOEANGKA 7.15 hetral
| 25 | pump 14 Toari EWOLANGKA 715 Netral
! 25 Pump 15 Toari EWOLANGKA 723 Metral
| 27 | Sumur Pantau 10 Toari EWOLANGKA 7.22 Netral
| 28 | Sumiur Pantau 11 Toari EWOLANGKA 722 Netral

|
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Pengukuran parameter pH dilakukan pada 28 titik stasiun pengambilan
sampel air tanah yang tersebar di lima kecamatan, yaitu Pomala, Tanggetada,
Watubangea, Polinggona, dan Toari, yang termasuk dalam wilayah Cekungan Air
Tanah (CAT) Kolaka dan Tangketada. Parameter pH digunakan untuk menentukan
tingkat keasaman atau kebasaan air, yang memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas kimia dan biologis air.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2
Tahun 2023 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, kisaran pH air minum yang
diperbolehkan adalah 6,5 hingga 8,5. Air dengan pH di bawah atau di atas kisaran
tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan serta mempercepat proses
karosi pada instalasi distribusi air.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh titik pengukuran memiliki nilai
pH yang berkisar antara 6,38 hingga 7,48, yang berarti seluruhnya berada dalam
kisaran netral dan memenuhi ambang batas yang ditetapkan. Dengan demikian,
secara umum, kualitas air dari seluruh stasiun pengambilan sampel dapat
dikategorikan layak dari aspek keasaman atau kebasaan (pH).

Kandisi ini mencerminkan bahwa air tanah pada wilayah studi tidak
mengalami  kontaminasi yang menyebabkan perubahan  drastis  terhadap
keseimbangan pH. Namun, pemantauan berkala tetap diperlukan wuntuk
memastikan stabilitas kualitas air terhadap perubahan lingkungan dan aktivitas

antropogenik di sekitar lokasi.

5.3. Uji Pemompaan (Pumping Test)

Uji pemompaan adalah memompa air dari suatu sumur dengan debit
tertentu, mengamati penurunan muka air selama pemompaan berlangsung dan
mengamati pemulihan kembali muka air setelah pempa dimatikan sesuai dengan
selang waktu tertentu,

Pengambilan data pumping tes untuk mengetahui sifat hidrolik dari akuifer
pada daerah penelitian menggunakan metode Long-term Canstant Rate Test,

vaitu metode dimana dilakukan pemompaan pada sumur pompa dengan debit
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yang konstan selama waktu tertenty, kemudian diamati dan dicatat penurunan
muka air tanah (drawdown) terhadap waktu baik pada sumur yang dipompa
maupun sumur yang dijadikan sebagai sumur pengamat.

Perhitungan ini juga memperhatikan pula waktu yang diperlukan untuk
muka air tanah kembali pada ketinggian yang semula (recovery). Dari data
penurunan muka air tanah terhadap waktu diplotkan pada kurva semilog untuk
mendapatkan nitai As dan t0 yang kemudian dimasukkan kedalam rumus sebagai
berikut :

_za03Q o 225710
darlAs ré
- Storativitas
 Debit pemompaan
- Selisih nilai s (drawdown) per satu siklns log
: Nilai perpotongan aritara sumbu x (waktu) dengan garis berat
pada kurva semilog
r : jarak antara sumur pompa dengan sumur pengamatan

5 p o @» -

Dari hasil perhitungan distas, didapatkan nilai T pada sumur — sumur di
daerah penelitian yang diambil datanya, juga dslam menentukan potensi air
tanah menggunakan tabel di bawah ini :

Tobel 5 7 Tabel Hasil Perhitungon Transmisivitos Dalem Penentuon Potensi Air Tanah

-

Sangat Jelek

1-8 Sedang Sangat lelek
8-50 ' Baik | Sangatlelek
50-300 ‘Sangat Baik lelek

300 1000 | Sangat Baik | Sedang

| 1000 — 10.000 | Sangat Baik Baik
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=10.000 Sangat Baik Sangat Baik

Potensi Air Tonah Berdozarken Nigl Transimisivitos dan Penggunaannye (US. Dept OF The

interior. 1977)

5.3.1.Uji Pompa CAT Kolaka

Pengujian pemompaan (pumping test) merupzkan salsh satu metode
hidrogeolog: yang digunakan untuk mengetahui karakteristik akuifer, seperti
transmisivitas (T) Pengujian ini dilakukan dengan cara memompa air dari sumur
dengan laju konstan selama perode tertentu, sambil mencatat penurunan muka
air (drawdown) terhadap waktu. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menilai
kapasitas dan potensi produktivitas akuifer di lokasi uji.

Dalam kegiatan ini, pengujian pemompaan dilaksanakan pada beberapa titik
sumur di wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Kolaka, yang mencakup kecamatan
Pomala. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memperoleh gambaran
kuantitatif mengenai kemampuan akuifer dalam mengalirkan air, yang menjadi
dasar penting dalam perencanaan pengelolaan dan pemanfaztan sumber daya

air tanah secara berkelanjutan.
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Gambar 5.7 Fata Pumping Tes pada CAT Kelaka

Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat memberikan informas: tekmis
yang akurat mengenai potensi akuifer, serta menjadi acuan dalam pengambilan
kebijakan terkait pemanfaatan air tanah untuk kebutuhan domestik, pertanian,

rrraupun industri di wilayab CAT Kolaka.

Sumur
1 Pump 01 Pamala KOLAKA | 346565, 7105 | 953R67F7.272 il
Fompa

Sumr
2 Pump 09 Paornala KOLAKA | 343180.2273 9534959 852 Lji
Fompa

Pengujian pemompaan telah dilakukan pada dua lokasi sumur uji yang

terletak di Kecamatan Pomala, Cekungan Air Tanah (CAT) Kolaka. Lokas) pertama
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berada di Stasiun Pump 01 , sedangkan lokasi kedua di Stasiun Pump 09 pada
koord. Kedua lokasi tersebut digunakan sebagai titik pengujian untuk evaluasi
kapasitas sumur dan karakteristik akuifer setempat.”

Kegiatan pengujian sumur uji pemompazan telah dilaksanakan di wilayah
Kecamatan Pomala yang termasuk dalam wilayah Cekungan Air Tanah (CAT)
Kolaka. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik akuifer setempat,
termasuk parameter transmissivity, kedalaman tubuh sumur, tinggi muka air
tanah, serta potensi pemanfaatan air tanah baik untuk keperluan irigasi maupun
domestik. Berdasarkan hasil pengamatan di dua titik sumur uji, yaitu Pump 01

dan Pump 09, diperoleh data teknis sebagai berikut,

Pump 01! Pomala | KOLAKA 3.7 2.4 60.45 sedang  (Sangat Baik

Pump 09 |  Pomala KOLAKA 2.05 02 BE.41 lelek Samgat Baik

Titik Pump 01 dengan elevasi permukaan tanah sebesar 7,79 meter di atas
permukaan laut (Mdpl). Sumur ini memiliki kedalaman tubub sumur mencapai
3,20 meter dan tinggi muka air tanah {MAT) sebesar 2,40 meter. Dari hasil uji
pemompaan diperoleh nilai transmissivity sebesar 60,45 m¥hari. Berdasarkan
hasil analisis terhadap parameter transmissivity dan ketersedisan debit air,
potensi air tanah di lokasi ini dikategarikan dalam klasifikasi 'Sedang' untuk
keperluan irigasi dan "Sangat Baik' untuk kebutuhan domestik.

Adapun Titik Pump 02 dengan elevasi permukaan tanah 7,45 Mdpl. Sumur
ini memiliki kedalaman tubuh sumur sebesar 2,05 meter dan tingg muka air
tanah hanya 0,20 meter. Hasil uji pemompaan pada titik ini menunjukkan nilai
transmissivity sebesar 68,41 mYhari. Berdasarkan hasil tersebut, potensi air
tanah di lokasi Pump 09 dikategorikan Jelek' untuk kebutuhan irigasi namun

tetap Sangat Baik' untuk kebutuhan domestik. Perbedaan kiasifikasi potensi air
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tanah untuk irigasi di kedua lokas dipengaruhi oleh kandisi transmisivitas akuifer
serta kedalaman muka air tanah yang memengaruhi  ketersediaan dan
kemudahan eksploitasi air tanah untuk skala besar.

Secara umum, hasil pengujian ini memberikan gambaran tentang variasi
karakteristik akuifer di wilayah Kecamatan Pomala, CAT Kolaka, di mana potensi
air tanah masih dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kebutuhan domestik
Namun, untuk keperluan irigasi diperlukan evaluasi lebih lanjut dengan
mempertimbangkan nilai transmissivity, debit air yang tersedia, dan kontinuitas

sumur, khususnya di lokasi-lokasi dengan klasifikasi "Jelek'.

5.3.2.Uji Pompa CAT Tangketada

Pengujian dilakukan pada beberapa titik sumur uji yang tersehar di
sejumlah kecamatan di wilayah CAT Tangketada, yakmi Kecamatan Tanggetada,
Watubangga, Pomala, dan Palinggona. Setiap titik pengujian  memiliki
karakteristik akuifer yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh kondisi geolog
lokal, tapografi, serta penggunaan lahan di sekitarnya. Data hasil uji pemompaan
kemudian direkapitulasi dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis,
perbandingan, dan interpretasi lebih lanjut.

Berikut disajikan hasil pengujian permompaan sumur uji yang meliputi lokasi
titik data, elevasi, kedalaman tubuh sumur, tinggi muka air tanah, nilai
transmissivity, serta klasifikasi potensi air tanah untuk kebutuhan irigasi dan

domestik di masing-masing lokasi.

Takel 5.8 hasil pengujfan pemiompasn sumir-uji

Puinp 02 | Tanggetads [TANGKETADA| 206 354 3346 [Sangatlolek| Balk
“Purap 03 |Watubanggs TANGEETADA 154 76 45.03 Sangat felek Batk
Furﬁp 04 |Watubanges | TANGKETADA N 0,32 el Sangat lelek!  Balk
Pumijs 04A | Watubangga | TANGKETADA 3.63 052 1793 Sangat Jelek Baik
Pump 05 Tarnggvé'tada TANGKETADA 9.62 8.6 2640 delex Sangat Baik
Fump 06 | Tanggetads |TANGKETADA 2392 53 G2 X3 lelék  |Sanoat Bajk
‘Pump 07 | Tenggetada |TANGKETADA 308 144 163.19 Jetek  |Sangat Balk
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Pumpo8| Pomala |TANGKETADA 255 14 £5.75 Jelek  |Sangar Baik
PFump 10 | Polinggong I'AN_E-REI'MM 304 31 3184 Sangatjelek|  Balk
Fump11 | Palinggona [TANGHETADA 347 048 1934 |sangatlelek| Baik
Pump 12 |Watubanges TANGKETADA i6 0.37 3236 [Sangatdeiek|  Baik
Pump 13 | Polinggons |[TANGKETADA| 415 062 3280 |Sangatlelek| Balk

Pengujian pemampaan sumur i telah dilaksanakan pada beberapa titik di

wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Tangketada vang meliputi Kecamatan

Tanggetada, Watubangga, Pomala, dan Polinggona. Tujuan dari kegiatan ini

adalah untuk memperoleh data karakteristik akuifer setempat, yang meliputi

parameter elevasi parmukaan tanah, kedalaman tubuh sumur, tings muka air

ranah (MAT), transmissivity, serta potensi air tanah untuk kebutuhan irigasi dan

domestik di masing-masing lokasi uji.

Gambar 5.8 Foto Pumping Test Fodo CAT Tangketoda

Dari hasil pengukuran di lapangan, diperaleh data teknis sebagsi berikut.

Titik Pump 02 yang berlokasi di Kecamatan Tanggetada memiliki elevasi 28,65




Lerrass Awion Ko s Hiotuod: oo Povess) Jes Tanay
Razuwsven Kiwsna Tanus HI2S

Mdpl dengan kedalaman tubuh sumur 2,06 meter dan tingg muka air tanah 3,54
meter. Nilai transmissivity yang diperoleh di lokasi ini sebesar 33,46 m¥hari
dengan klasifikasi potensi air tanah untuk irigasi "Sangat lelek’ dan untuk
domestik 'Baik'. Sementara itu, di Kecamatan Watubangga, terdapat beberapa
titik pengujian, yaitu Pump 03, Pump 04, dan Pump 04A. Pump 03 memiliki
elevasi 2,02 Mdpl, kedalaman sumur 1,54 meter, MAT 0,76 meter, transmissivity
28,05 m¥hari, serta potensi air tanah untuk irigasi "Sangat lelek' dan domestik
'Baik'. Pump 04 memiliki elevasi 5,05 Mdpl dengan transmissivity 23,96 m¥hari
dan Pump 04A berada pada elevasi 4,43 Mdpl dengan transmissivity 26,68
m¥hari, keduanya juga dikategorikan 'Sangat Jelek' untuk irigasi dan 'Baik' untuk

domestik.

Selanjutnya di Kecamatan Tanggetada, Pump 85 menunjukkan elevasi yang
cukup tinggl yakni 71,32 Mdpl dengan kedalaman sumur 9,62 meter dan
transmissivity 56,66 m¥hari, dengan potensi irigasi 'lelek’ dan domestik 'Sangat
Baik'. Pump 06 dan Pump 07, yang juga berada di kecamatan yang sama, masing-
masing memiliki transmissivity 50,23 m¥hari dan 163,19 m¥harn. Meskipun nila
transmissivity Pump 07 tergolong tinggl, potensi irigasinya tetap dikategarikan
Jelek' sedangkan potensi untuk domestik di kedua titik tersebut tergolong
‘Sangat Baik'.

Pada Kecamatan Pomala, titik Pumyp 08 tercatat memiliki elevasi 8,26 Mdpl,
kedalaman sumur 2,55 meter, MAT 1,90 meter, transmissivity 61,64 m¥han,
dengan potensi air tanah untuk irigasi 'lelek' dan domestik 'Sangat Baik'.
Sementara di Kecamatan Polinggona, terdapat empat titik pengujian, yaitu Pump
10, Pump 11, Pump 12, dan Pump 13. Pump 10 memiliki transmissivity tertinggi
di amtara seluruh titik pengujian yakni sebesar 238,39 m%hari, meskipun
demikian potensi ingasi di lokasi ini tetap dikategorikan 'Sangat Jelek', sedangkan
potensi domestiknya 'Baik'. Adapun Pump 11, Pump 12, dan Pump 13 memiliki

nilai transmissivity masing-masing sebesar 149,93 mhari, 30,54 mYhari, dan

E7
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32,07 m?hari dengan potensi air tanah untuk irigasi di ketiga titik tersebut tetap
‘Sangat lelek' dan potensi domestik dikategorikan 'Baik'.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa meskipun nilai
transmissivity di beberapa lokasi relatif tinggi, potensi air tanah untuk kebutuhan
irigasi di wilayah CAT Tangketada pada umumnya masih tergolong 'Sangat Jelek’'
hingga 'lelek', yang mengindikasikan keterbatasan kapasitas akuifer untuk
pemanfaatan air tanah dalam skala besar seperti irigasi pertanian. Sebaliknya,
untuk kebutuhan domestik, hampir seluruh titik pengujian menunjukkan kategori
‘Baik' hingga "Sangat Baik', yang menandakan bahwa ketersediaan air tanah di
wilayah ini masih dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
masyarakat setempat. Hasil ini menjadi dasar penting bagi pengelolaan sumber

daya air tanah secara berkelanjutan di wilayah CAT Tangketada.

5.3.3.Uji Pompa CAT Ewolangka

Selain di wilayah CAT Tangkekada, kegiatan pengujian pemompaan sumur
uji juga dilakukan di wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Ewolangka yang berada di

Kecarmatan Toari.

‘Gamhbar 5.9 Foto Pumping Test Pada CAT Ewnlaongka
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Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh data karakteristik akuifer dj
wilayah tersebut, sebagai bahan evaluasi potensi air tanah baik untuk keperluan
domestik maupun irigasi. Parameter yang diukur dalam kegiatan ini meliputi
kedalaman tubuh sumur, tinggi muka air tanah (MAT), nilai transmisivitas, serta
klasifikasi potensi air tanah di masing-masing titik pengujian. Data hasil uji
tersebut disajikan dalam tabel berikut untuk memudahkan analisis lebih lanjut

terkait kondisi sumber daya air tanah di lokasi ini.

| N | I : --m"ﬁka"--*_ﬁ‘w- | Potensi Ajr Tanah
Titik Date Kecamatan|  CAT Yanah | (Mzfheri) | — - :
MATH e
Pump 14 Toarl EWOLANGKA 123 10:11 Eﬂ_gatjelek Balk
Pumgp 15 Toari EWODLANGEA 4.78 2133 Sangat Ielek| Balk

Berdasarkan hasil pengujian di wilayah Kecamatan Toari, CAT Ewalangka,
dilakukan uji pemompaan pada dua titik sumur uji, yaitu Pump 14 dan Pump 15.
Pump 14 memiliki kedalaman tubuh sumur sebesar 827 meter dengan tingzi
muka air tanah 1,23 meter. Nilai transmisivitas yang dihasilkan di lokasi imi
tercatat sebesar 19,11 m¥hari. Berdasarkan klasifikasi potensi air tanah, lokasi
Pump 14 dikategorikan 'Sangat lelek’ untuk keperluan irigasi, namun masih
memenuhi kategori 'Baik' untuk pemanfaatan domestik.

Adapun pada titik Pump 15, kedalaman tubuh sumur tercatst sebesar 3,52
meter dengan tingg muka air tanah 4,78 meter. Nilai transmissivity di lokas) ini
adalah 21,33 m¥hari. Sama seperti titik sebelumnya, potensi air tanah di Pump
15 juga terpolong 'Sangat lelek' untuk irigasi, sedangkan urtuk kebutuhan
domestik masih tergolong ‘Baik'. Hasil imi menunjukkan bahwa meskipun nilai
transmissivity di kedua lokasi berada pada kisaran vyang relatif rendah,

ketersedigan air tanah untuk kebutuhan domestik tetap dapat diandalkan,

=]
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sermentara pemanfaatan air tanah untuk ingas di wilayah CAT Ewolangka masih

sangat terbatas.

5.4. Geolistrik

5.4.1.Lintasan GL-01
Titik pengambilan data geolistrik pada GLO1 dilakukan di desa Rano Jaya

kecamatan Toari Kabupaten Kolska pads koordinat 121°30'39.376"E
4%33'31.422"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunmakan konfigurasi
wenner-schiumberger. Diperaleh datum poin sebanyak 43 datum poin, kedalam

miaksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 35 metar.

-

Gombar 5.10 Hesil inversi pengukuron Geolistrik Lintoson 01

1. Lapitan 1 dengan nilai resitivitas 1 — 100 Om  diinterpretasikan sebagai
lapisan akuifer berupa hasil pelapukan dan konglomerat dan batu pasir
diindikasikan sebagai lapisan pembawa air {akuifer).

2. lapisan 2 dengan nilai resitivitas 100 — 1000 Qm  diinterpretasikan sebagai
pasir, dan konglomerat juga diindikaskan sebagal lapisan pembawa air
(akuifer).

3. Llapisan 3 dengan nilai resitivitas >1000 Om  diinterpretasikan sebagai
batupasir yang masih segar, lapisan mi hampir tidak bisa mengalirkan air
sama selali {akuikiud).

™
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Gombar 511 Fengambilon dota geolistrik podo fintosan GL-01

5.4.2.Lintasan GL-02

Titik pengambilan data geolistrik pada GLO2 dilakukan di desa Gunung Sari
kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°31'18.036"E
4°30'29.697"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi
wenner-schiumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam
maksimal yang diperoleh dan data tersebut adalah sedalam 95 meter.
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Gambar 5.17 Hosil inversi pengukuran Geclistrik Lintosan 02
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1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 0-5 Om  dinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material Alluvial diindikasikan sebagai lapisan pembawa air
{akuifer) yang payau-asin.

2. lapisan 2 dengan nilai resitivitas 5-100 Om  diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material alluvial diindikasikan sebagai lapisan pembawa air
(akuifer).

3. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas >100 OQm diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa batu pasir dan kenglomerat diindikasikan sebagai lapisan
pembawa air [akuifer).

Gombar 513 Fengambilon dota geolistrik podo fintosan GL-02

5.4.3.Lintasan GL-03

Titik pengambilan data geolistrik pada GLO3 dilakukan di kelurahan
Watubangea kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka pada lkoordinat

iz
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121°30'47.152"E  4°29'0.077°S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar
elektroda 30 meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan
konfigurasi wenner-schlumberger. Diperoleh daturn poin sebanyak 49 datum
poin, kedalam maksimal yang dipereleh dari data tersebut adalsh sedalam 95
meter.

Gambar 5.14 Hasil inversi pengukuran Geolistrik Lintosan 03

1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material alluvial diindikasikan sebagai lapisan pembawa air
(akuifer).

2. Llapisan 2 dengan nilai resitivitas 100-1000 Om diinterpretasikan sebagai
lapisan akuifer berupa batu pasir dan konglomerat diindikasikan sebagai
lapisan pembawa air (akuifer).
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Gombar 515 Fengambilon dota geolistrik podo fintosan GL-03

5.4.4.Lintasan GL-04

Titik pengambilan data geolistrik pada GLO4 dilakukan di kelurahan Anaiwoi
kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°32'25.741"E
4722'A2 584"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi
wennerschiumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam
maksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 95 meter.

Gombaor 5 1& Hosil inversi pengukuran Geolistrik Lintoson 04

T4
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1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan dari batugamping diindikasikan
sebagai lapisan pembawa air (akuifer).

2. lapitan 2 dengan nilai resitivitas 1001000 Om  diinterpretasikan sebagai
lapisan akuifer berupa konglomerat dan batugamping diindikasikan sebagai
lapisan pembawa air (akuifer).

3. lLapisan 3 dengan nilai resitivitas >1000 Om  dinterpretasikan sebagai
batugamping, lapisan ini diindikasikan lapisan yang hampir tidak bisa

mengalirkan air sama sekali (akuikiud).

Gombar 517 Fengambilon dota geslistrik podo lintosan GL-04

5.4.5.Lintasan GL-03

Titik pengambilan data gealstrik pada GLOS dilakukan di desa Wolulu
kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°31'27.907°E
4726'20.79"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30 meter,
menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi wenner-
schlumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam maksimal
yang diperoleh dan data tersebut adalah sedalam 95 meter.
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Gembor 5 15 Hasil Inversl pengukuran Geolistrik Lintason 05

1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om diinterpretasikan sabagai lapisan
akuifer berupa material Alluviall, lapisan ini diindikasikan sebagai lapisan
pembawa air (akuifer).

2. Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 100-1000 Om diinterpretasikan sebagai
lapisan akuifer berupa batu pasir diindikasikan sebagai lapisan pembawa air
[akuitard).

3. Lapisan 3 dengan nilai resitivitas =1000 Om diinterpretasikan sebagai
batugamping, lapisan ini diindikasikan lapisan yang hampir tidak bisa

mengalirkan air sama sekali (akuiklud),

Gambaor 5.19 Pengambilon dato Q'Eﬂ;rﬁ?fﬂk_ pitda lintasan GL-05
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5.4.6.Lintasan GL-06

Titik pengambilan data gealistrik pada GLO6 dilakukan di desa Laloenggolusua
kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°31°38.0568"E
4°19°28,208"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfiguras:
wenner-schlumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam

maksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 95 meter.

B

i
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Gombar 5.20 Hasil inversi pengukuran Geolistrik Lintasan 05

1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om  diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan dari batugamping, lapisan ini
diindikasikan sebagai lapisan pembawa air (akuifer).

2. Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 100-1000 Om diirterpretasikan sebagai
lapisan berupa alluvial dan batugamping diindikasikan sebagai lapisan
batuan yang menyimpan air tapi mengalirkan sangat lambat (akuitard).

3. Llapisan 3 dengan nilai resitivitas =1000 Om diinterpretasikan sehagai
batugamping, lapisan ini diindikasikan lapisan yang hampir tidak bisa

mengalirkan air sama sekali (akuiklud).
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Gambar 5.21 Pengambilan data geai'isf:rﬂf_ pida lintasan GL-06

5.4.7.Lintasan GL-D7

Titik pengambilan data geolistrik pada GLO7 dilakukan di desa Lamedai
kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°33'44.409"E
4*18'20.811"§ déﬁg:an panjang lintasan 450 meter, spasi antar elekiroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi
wenner-schiumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 42 datum poin, kedalam
maksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 95 meter.

e

=

Gomibar 5.22 Hosi invers pengukr._mm Geolistrlk Lintoson 0F
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1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om dinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan dari batugamping, lapisan ini
diindikasikan sabagai lapisan pembawa air (akuifer).

2. lapitan 2 dengan nilai resitivitas 100-1000 Om  diinterpretasikan sebagai
lapisan berupa batu pasir dan batugamping diindikasikan sebagai lapisan
batuan yang menyimpan air tapi mengalirkan sangat lambat {akuitard).

3. lLapisan 3 dengan nilai resitivitas >1000 Om  diinterpretasikan  sebagal
batugamping, lapisan ini diindikasikan lapisan yang hampir tidak bisa

mengalirkan air sama sekali (akuiklud),

Gombar 5.Z3 Fengambilon dota geslistrik podo lintosan GL-07

5.4.8.Lintasan GL-08

Titik pengambilan data gealistrik pada GLOB dilskukan di desa Sopura
kecamatan Pomala Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°34'3.716°E
A4*16'1.486"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30 meter,
menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi wenner-
schlumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam maksimal
yang diperoleh dan data tersebut adalah sedalam 95 meter.

3
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Eirmbar 524 Hadl Inwerdl pengikirar Cealierll Lntason 12

1

Gambar 3.15 Hasil inversi pengukuran Geolistrik Lintasan 08
Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan dari pendotit, lapisan ni
diundikasikan sebagai lapisan pembawa air (akuifer).
Lapisan 2 dengan nilai resitivitas 100-1000 Om dinterpretasikan sebagai
lapisan berupa peridotit dan batu pasir diindikasikan sebagai lapisan batuan
yang menyimpan air tapt mengalirkan sangat lambat (akuitard).
Lapisan 3 dengan nilai resitivitas =1000 Om  diinterpretasikan sebagsi
peridetit yang masih segar, lapisan ini diindikasikan lapisan yang hampir

tidak bisa mengalirkan air sama sekali (akuiklud).

Gambar 5.25 Pengambilon dote gealistrik podo tintasaon GL-08
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5.4.9.Lintasan GL-09

Titik pengambilan data geolistrik pada GLO9 dilakukan di desa Pelambua
kecamatan Pomala Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°37'19.469"E
4°10°26.468"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi antar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi
wenner-schlumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 49 datum poin, kedalam
maksimal yang diperoleh dari data tersebut adalah sedalam 95 meter.

ﬁ-"—:’“—'ﬁ'ﬁ"-.--- -

Gombar 5.25 Hesil inversi pengukuren Geolistrik Lintason 09

1. Lapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om  diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan batu pasir dan batugamping, lapisan
ini diindikasikan sebagai lapisan pembawa air (akuifer).

2. Llapisan 2 dengan nilai resitivitas >1000m diinterpretasikan sebagai lapisan
berupa batu pasir, batugamping, dan konglomerat dindikasikan sebagai
lapisan batuan yang menyimpan air tapi mengalirkan sangat lambat
{akuitard).

3]
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Cambar 5.27 Pengambilan dato g_Ea;f.iifrJJq pitda lintasan GL-03
5.4.10. Lintasan GL-10
Tittk pengambilan data geolistrik pada GL10 dilakukan di desa Pudongi
kecamatan Polinggona Kabupaten Kolaka pada koordinat 121°35'4.34"E
4*27'58.576"S dengan panjang lintasan 450 meter, spasi artar elektroda 30
meter, menggunakan sebanyak 16 elektroda, dan menggunakan konfigurasi

wenner-schiumberger. Diperoleh datum poin sebanyak 42 datum poin, kedalam
maksimal yang diperoleh dan data tersebut adalah sedalam 95 meter.

e n i WS 6

Gamibar 5.28 Hosil inversl pengukuran Geolistrik Lintasan 10
1. Llapisan 1 dengan nilai resitivitas 1-100 Om  diinterpretasikan sebagai lapisan
akuifer berupa material hasil pelapukan dari batugamping, lapisan ini
diindikasikan sebagai lapisan pembawa air (akuifer).
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Z. lapisan 2 dengan nilai resitivitas >=1000m diinterpretasikan sebagai lapisan
berupa batugamping diindikasikan sebagai lapisan batuan yang menyimpan
air tapi mengalirkan sangat lambat (akuitard).

Gambar 5.28 Pengambilan data geolistrik padao lintasan GL-10

5.5. Kualitas Air

Kualitas -air tanah merupakan salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam upaya pemanfaatan sumber dayz air, baik untuk keperluan
domaestik, irigasi, maupun industri. Salah satu parameter utama yang digunakan
dalam menentukan kualitas air tanah adalah nilai Electrical Conductivity (EC) dan
Total Dissalved Salids (TDS). Electrical Conductivity (EC) atau konduktivitas listrik
merupakan ukuran kemampuan air dalam menghantarkan arus listrik, yang
secara langsung berkaitan dengan jumlah ion terlarut di dalam air. Semakin tinggi
nilai EC, maka semakin banyak kandungan ion terlarut di dalam air tersebut, baik

berupa kation maupun anion,

E3
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Sementara itu, parameter Total Disselved Selids [TDS) menyatakan jumlah
total zat padat terlarut dalam air, yang terdiri atas berbagai mineral, garam,
logam, dan senyawa organik maupun anorganik dalam bertuk ionik maupun
molekuler. TDS menjadi indikator penting untuk menilai tingkat kemurnian atau
kejernihan air, serta menentukan kesesuaian air untuk berbagai kebutuhan, Air
dengan nilai TDS yang terlalu tinggl umumnya tidak direkomendasikan untuk
konsumsi domestik karena dapat memengaruhi rasa, kejernihan, dan potensi
dampak kesehatan, serta berisike menimbulkan endapan dan karosi pada
instalasi perpipaan.

Dalam studi hidrogeologi, pengukuran nilai EC dan TDS dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat mineralisasi air tanah, potensi intrusi air laut di daerah
pesisir, serta menentukan klasifikasi mutu air tanah berdasarkan standar baku
muty yang berlaku. Nilai EC dan TDS juga menjadi parameter penting dalam
evaluasj potensi air tanah untuk keperluan irigasi, karena air dengan kadar garam
terlarut yang tinggi dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman serta kesuburan
tanah. Oleh karena itu, analisis nilai EC dan TDS tidsk hanya bermanfaat untuk
mengetahui kualitas air secara kimiawi, tetapi juga menjadi acuan penting dalam
penyusunan rekomendasi pengelolzan dan pemanfaatan air t@nah yang

berkelanjutan di suatu wilayah.

5.5.1.Kuzlitas Air CAT Kolaka

Kualitas air tanah pada wilayah Cekungan Air Tanah (CAT] Kolaka yang
disusun berdasarkan hasil analisis parameter Electrical Conductivity (EC) dan
Total Dissolved Solids (TDS) dari sejumiah titik pengamatan di berbagai
kecamatan. Peta ini disusun sebaga) bagian dari kajian hidrogeologi dan evaluasi
potensi cadangan air tanah, khususnya untuk wilayah-wilayah yang tergolong
rawan kekeringan. Berdasarkan hasil pengukuran nilai EC dan TDS di lapangan,

selurub wilayah CAT Kolaka yang ditunjukkan dengan warna hijau dalam peta inj

B
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berada dalam kategori aman, baik untuk pemanfaatan domestik, pertanian,
maupun kebutuhan lainnya.

Kriteria kategori aman tersebut merujuk pada nilai EC dan TDS yang masth
berada di bawah ambang batas baku mutu kualitas air tanah sesuai standar yang
berlaku. Nilai EC yang rendah hingga sedang menunjukkan bahwa tingkat
mineralisasi air tansh di wilayah ini tergolong rendah, sehingga tidak
menimbulkan risike terhadap kesehatan maupun kerusakan pada instalasi
perpipaan. Demikian pula, nilai TDS yang relatif rendah di seluruh lokasi wji
menunjukkan bahwa air tanah di CAT Kolaks memiliki kandungan zat terlarut
yang masih dalam batas normal, baik untuk konsums) manusia maupun untuk

kebutuhan irigasi pertanian,
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Dengan kondisi tersebut, wilayah CAT Kolaka dapat dikategorikan sebagai
daerah yang memiliki kualitas air tanah yang baik dan aman untuk berbagai
keperluan. Tidak ditemukan area dengan nilai EC dan TDS yang melebihi ambang
batas kategori aman, baik di wilayah pesisir, dataran rendah, maupun dataran
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pemanfaatan air tanah di
CAT Kolaka masih memiliki potensi yang cukup baik, serta mendukung
ketersediaan sumber daya air yang berkelanjutan untuk kebutuhan masyarakat di
berbagai sektor. Peta imi diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam
perencanaan pengelolaan air tanah, pengembangan jaringan air bersih, dan

upaya mitigasi risiko kekeringan di Kabupaten Kolaka.

Gombaor 5.31 Hosll invers! penguﬁumn Geolistrik df intasan CAT Koloko
Berdasarkan hasil pengukuran geolistrik dan pengukuran muka zir tanah
yang dilakukan di CAT Kolaka di ideritifikasi akuifer pembawa air berada di

kedalaman 0.2 meter sampai 90 meter dan terpengaruh oleh air permukaan.

7
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5.5.2.Kualitas Air CAT Tangketada
Pada wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Tangketada yang disusun

berdasarkan hasil analisis parameter Electrical Conductivity (EC) dan Total
Dissolved Solids {TDS) dari sejumlah titik pengamatan di beberapa kecamatan
dalam wilayah studi. Peta ini merupakan salah satu keluaran penting dari kajian
hidrogeolog: dan potensi cadangan air tanah yang bertujuan untuk
mengidentifikasi zona-zona aman dan tidak aman terhadap kualitas air tanah,
khususnya dalam upaya mitigasi risiko kekeringan dan perencanaan pemanfaatan
air tanah berkelanjutan di Kabupaten Kalaka.

Berdasarkan hasil pengolahan data EC dan TDS, wilayah CAT Tangkstada
dalam peta ini terbagi menjadi dua zona utama, yaitu zona aman yang
ditunjukkan dengan warna hijau, dan zona tidak aman yang ditandai dengan
warna merah. Zona aman merupakan wilayah dengan nilai EC dan TDS yang
masih berada dalam kategori aman sesuai baku mutu kualitas air tanah untuk
keperiuan domestik dan irigasi, di mana tingkat kandungan ion terlarut dan zat
padat dalam air tanah masih dalam batas toleransi yang tidak membahayakan
kesehatan maupun aktivitas pertanian. Sementara itu, zona tidak aman
mierupakan wilayah dengan nilai EC dan/atau TDS yang melebiki ambang batas
standar, sehingga penggunaarinya, khususnya untuk kebutuhan domestik dan

pertanian, perlu mendapat perhatian khusus dan pengelolaan lebih lanjut.
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Dari peta tersebut dapat diketahul bahwa zona aman (warna hijau) tersebar
di bagian utara hingga sebagian wilayah tengah CAT Tangketada, meliputi
beberapa wilayah kecamatan seperti Tanggetada, Polinggona bagian utara, dan
sebagian daerah pesisir yang berbatasan langsung dengan Teluk Bone. Sedangkan
zona tidak aman (warna merah) mendominasi wilayah bagian selatan dan
tenggara CAT Tangketada, mencakup kawasan kecamatan Watubangga, Toar,
Polinggona bagian selatan, serta beberapa wilayah dataran tinggi dan pesisir
selatan. Tingginya nilai EC dan TDS di wilayah ini diduga dipengaruhi oleh faktor
geologl skuifer, kondisi hidrogeokimia setempat, serta potensi intrusi air laut di
daerah pesisir.

Hasil pemetaan ini menjadi informasi penting dalam perencanaan tata
kelola sumber daya air tanah, khususnya dalam menentukan wilayah prioritas
untuk pengembangan sumber air bersih dan langkah-langkah konservasi air
tanah, Peta ini juga dapat dijadikan dasar dalam menetapkan titik-titik
pengembangan sumur produksi dan sumur uji ke depan, agar pemanfaatan air
tanah di wilayah CAT Tangketada dapat dilakukan secara optimal, berkelanjutan,

dan tetap memperhatikan aspek kualitas serta kelestarian lingkungan.

Gambar 533 Hasil inverst pengukuran Geolistrik di Lintasan CAT Tonggetada

Berdasarkan hasil pengujian kualitas air tanah dan hasil pengukuran

geolistrik di wilayah CAT Tangketada di jumpai akuifer air tanah yang di
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rekomendasikan untuk menjadi sumber air untuk Masyarakat sekitarnya dengan

kedalaman antara 22 — 55 meter dengan nilai TDS dan EC yang cukup baik.

5.5.3.Kuzlitas Air CAT Ewolangka

Sebaran kualitas air tanah pada wilayah Cekungan Air Tanah (CAT]
Ewolangka vang disusun berdasarkan hasil analisis parameter Electrical
Conductivity (EC) dan Total Dissolved Solids (TDS) dari sejumizh titik pengamatan
di berbagai lokasi dalam cakupan wilayah studi. Peta ini menjadi bagian dari
kajian hidrogeologi yang bertujuan untuk mengevaluasi kondisi cadangan air
tanah dan tingkat kelayakan kualitas air tanah di daerah-daerah rawan kekeringan
di Kabupaten Kolaka. Berdasarkan hasil pengukuran nilai EC dan TDS, seluruh
wilayah CAT Ewolangka yang ditunjukkan dengan warna merah dalam peta ini
masuk dalam kategori zona tidak aman, baik untuk keperiuan domestik maupun
irigasi.

Klasifikasi zona tidak aman im diberikan karena nifai EC dan TDS yang
diperoleh di seluruh titik pengamatan di wilayah CAT Bwolangka berada di atas
ambang batas baku mutu kushitas air tanah yang direkomendasikan, baik untuk
kansumsi masyarakat maupun untuk pemanfaatan pertanian. Tingginya nilai EC
menunjukkan adanya kandungan ion-ion terlarut yang berlebihan di dalam air
tanah, sementara nilai TDS yang tinge mengindikasikan konsentrasi zat padat
terlarut yang melebihi standar kelayakan. Kondisi ini berpotensi mernimbulkan
dampak negatif apabila air tanah dimanfaatkan secara langsung tanpa
pengolahan, baik terhadap kesshatan manusia, instalasi perpipaan, maupun
kesuburan tanah pada lahan pertanian.

Secara spasial, wilayah CAT Ewolangka secara keseluruhan menunjukkan
kondisi yang seragam dalam hal kualitas air tanah, di mana tidak terdapat satu
pun area yang masuk dalam kategori aman berdasarkan parameter EC dan TDS.
Faktor-faktor yang diduga memengaruhi tingginya nilai EC dan TDS di wilayah ini

antara lain kondisi geolog setempat yang didominasi oleh batuan yang mudah
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melarutkan mineral, keberadaan endapan mineral terlarut di akuifer, serta
kemungkinan adanya pengarub dari aktivitas antropogenik seperti pemanfaatan

Ilahan, limbah domestik, dan intrusi air laut di wilayah pesisir,
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Hasil pemetaan ini memberikan gambaran pentng mengenai kondisi
kualitas air tanah di CAT Ewolangka yang perlu mendapat perhatian serius dalam
pengelolaan dan pemanfaatannya. Mengingat seluruh wilayah masuk daiam zona
tidak aman, maka pemanfaatan air tanah di daerah ini memerlukan pengolahan
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk konsumsi atau irigasi, serta perlu
dilakukan upaya konservasi dan pengendslian pencemaran air tanah secara
terpadu. Peta ini diharapkan menjadi salah satu acuan dalam perencanaan
penyediaan air bersih, mitigasi risiko kekeringan, serta pengelolaan sumber daya

air yang berkelanjutan di wilayah Kabupaten Kolaka.

. —

Gambor 5.35 Hasil inversi pengukoran Geslistrik i lintosen CAT Ewolongko
Berdasarkan hasil pengukuran geolistrik dan pengukuran muka air tanah yang
dilakukan di CAT Kolaka di identifikasi akuifer pembawa air berada di kedalaman
1.23 meter sampai 90 meter dan terpengarub oleh air permukaan. Dalam hasil
pengukuran |3in pada lokasi lain di temukan terdapat air payau-asin pada CAT

Ewolangka.
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6.1.

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kualitas air tanah yang dilakukan pada tiga wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) di

2

Kabupaten Koiaka, yakni CAT Kaelaka, CAT Tangketzda, dan CAT Ewalangka,

diperoleh hasil yang menunjukkan adanya variasi kondisi kualitas air tanah di

masing-masing wilayah.

CAT Kolaka: seluruh titik menunjukkan kualitas air aman (rendah TDS dan EC),
sehingga sangat layak untuk dikembangkan bagi keperiuan domestik maupun
iripasl.

CAT Tangketada: terdapat zona aman dan tidak aman, dengan sebagian besar
wilayah selatan mengalami kualitas air buruk {tTng_gI TDS/EC), sermentara wilayah
utara relatifaman.

CAT Ewolangka: seluruh wilayah menunjukkan kualitas air tidak aman (tinggi
TOS dan EC), sehingea pemanfaatan air tanah memerlukan pengolahan lebih
lanjut sebelum digunalan.

Berdasarkan hasil uji pemompazan yang dilakukan pada tiga wilayah Celkungan' Air

Tanah [CAT) di Kabupaten Kolaka, yakni CAT Kolaks, CAT Tanpketada, dan CAT

Ewalangka, diperaleh hasil yang menunjukkan adanya variasi di masing-masing

wilayah.

pada CAT Kolaka, nilal transmisivitas berkisar antara 60,45 hingga 68,41 m*/hari
dengan klasifikasi “Sangat Baik™ untuk kebutuhan domestik, namun hanya
"lelek” untuk irigasi,

Pada CAT Tangketads, sebagian besar nilal transmisivitas berada pada kisaran
sedang hingga tingei (17,93 — 238,39 m’/hari). Namun, potensi irigasi tetap
dikategorikan "Sangat lelek hingea lelek” dl sebagian besar titik, sedangkan
potensi domestik sebagian besar “8alk hingea Sangat Balk.”
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* Pada CAT Ewolangka, nilal transmisivitas tergolong rendah {1%,11 — 2133
m fhari), sehingza potensi air tanah untuk Irigasi sangat terbatas, namun masih
memadai untuk kebutuhan domestik.

6.2. 5Saran

1. Wilayah utara CAT Tangketada yang memiliki kualitas air baik perlu dipartahankan
dan dilindungl dari pencemaran, khususmya aktivitas domestik dan perianian yang
berisiko meningkatkan salinitas. Zoma tidak aman di wilayah selatan CAT
Tangketada membutuhkan pengendalian intrusi air laut (khususnya di daerah
pesisir), serta rekayasa teknik konservasi air, seperti sumur resapan, pemanenarn air
hujan, atau sistem filtrasi buatan.

2. (AT Ewolangka Memerlukan Intervensi Teknis dan Pengolahan Air. Karena selurub
wilayah CAT Ewolangka tergolong tidak aman berdasarkan TDS dan EC, air tanah di
wilayah inl sebalknya tidak digunakan langsung untuk konsumisi,

3. Dari hasil pengujian pada sumur gali menunjukkan potensi air tanah untuk
kebutuhan domestik tergolong sangat baik, namun potensi untuk irigasi masih
rendah. Hal Inl kemungkinan dipengaruhi cleh keterbatasan kedalaman sumur yang
hanya menjangkau akulfer dangkal. Oleh karena itu, disarankan dilakukan
pengeboran dan pengujian pada sumur dalam untuk mengetahui potensi air tanah
darl akuifer yang lehih dalam, yang umumnya memillki kapasitas lebih besar dan
stabil untuk kebutuhan irigasi.
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